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ABSTRAK

Maria Indriand Uba “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Katolik Kelas X SMK Bonaventura 1 Kota Madiun dengan Model

Pembelajaran
Berbasis Masalah”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X
SMK St. Bonaventura 1 Kota Madiun pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Kondisi
tersebut terlihat dari siswa yang cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran karena
penggunaan model pembelajaran konvensional yang lebih berpusat pada guru. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) serta peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi “Yesus Putra
Allah dan Juru Selamat”. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas X SMK St. Bonaventura
1 Kota Madiun. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas belajar siswa
secara individual dan kelompok, observasi kinerja guru, serta tes objektif untuk mengukur hasil
belajar siswa. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung persentase
aktivitas, hasil observasi kinerja guru, nilai rata-rata hasil tes, dan ketuntasan belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa setelah diterapkan
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Aktivitas belajar siswa secara individual
meningkat dari 72,05% pada Siklus I menjadi 94,77% pada Siklus II. Aktivitas belajar siswa dalam
kelompok meningkat dari 62,14% menjadi 98,56%. Hasil tes objektif siswa meningkat dari rata-
rata 71,36 pada Siklus I menjadi 89,54 pada Siklus II, sedangkan hasil observasi kinerja guru
meningkat dari 70% menjadi 88,3%. Dengan demikian, penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Katolik, khususnya pada materi “Yesus Putra Allah dan Juru Selamat”

Kata kunci: Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Problem Based
Learning, Pendidikan Agama Katolik, Penelitian Tindakan Kelas
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ABSTRACT

Maria Indriand Uba, "Improving Student Learning Activity and Qutcomes in Catholic
Religious Education for Grade X Students at SMK St. Bonaventura 1 Madiun through the
Problem Based Learning Model"

This study was motivated by the low level of learning activity and outcomes among Grade
X students at SMK St. Bonaventura 1 Madiun in the subject of Catholic Religious Education. This
condition was evident in students' tendency toward passivity during the learning process, resulting
from the use of conventional, teacher-centered instructional models. A learning model capable of
actively engaging students in the learning process was therefore needed. This study aimed to
examine the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model and the resulting
improvement in student learning activity and outcomes on the topic "Jesus, Son of God and Savior."
This study employed the Classroom Action Research (CAR) method, conducted in two cycles. Each
cycle consisted of planning, action implementation, observation, and reflection stages. The
research subjects were 22 Grade X students at SMK St. Bonaventura 1 Madiun. Data collection
techniques included observation of student learning activity both individually and in groups,
observation of teacher performance, and objective tests to measure student learning outcomes. The
data obtained were analyzed quantitatively by calculating the percentage of activity, the results of
teacher performance observations, the mean test scores, and students' learning mastery. The results
showed an improvement in student learning activity and outcomes following the implementation of
the Problem Based Learning (PBL) model. Individual student learning activity increased from
72.05% in Cycle I to 94.77% in Cycle II. Group learning activity increased from 62.14% to 98.56%.
Students' objective test results improved from an average of 71.36 in Cycle I to 89.54 in Cycle 1I,
while teacher performance observation results increased from 70% to 88.3%. Thus, the
implementation of the Problem Based Learning (PBL) model can improve student learning activity
and outcomes in Catholic Religious Education, particularly on the topic "Jesus, Son of God and
Savior."”

Keywords: Catholic Religious Education, Classroom Action Research, Learning Activity,

Learning Outcomes, Problem Based Learning
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Fatoni, A. 2020).

Ali (2009:62-63) mengartikan pendidikan sebagai usaha yang dilakukan
baik oleh pemerintah maupun masyarakat dalam rangka membangun manusia
Indonesia yang seutuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya
menekankan aspek kognitif semata mata tetapi juga menekankan aspek afektif, dan
psikomotorik.

Menurut Benyamin Bloom (1956) dalam Sudjana (1995:22) tujuan
pendidikan itu harus mengacu kepada tiga ranah yang melekat pada diri siswa
yaitu ranah proses berfikir (kognitif), ranah nilai atau sikap (afektif), dan
ranah keterampilan (psikomotorik). Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisa, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berhubungan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban dan redaksi,

penilaian, organisasi, dan internalisasi. Sedangkan ranah psikomotorik berkaitan



dengan hasil belajar keterampilan bertindak. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan
menjadi indikator penting dalam keberhasilan pembelajaran yang utuh dan
menyeluruh.

Pendidikan pada era modern ini terus mengalami perubahan dan
perkembangan yang signifikan. Meskipun demikian, dalam kenyataan proses
pendidikan di sekolah tidak selalu berjalan sesuai harapan karena kurangnya
inisiatif siswa untuk memperdalam materi ajar, kurang berani bertanya atau
menjawab pertanyaan dari guru, dan kurang berani mengemukakan pendapatnya.
Banyak siswa mengikuti proses belajar mengajar secara pasif dan hanya menerima
informasi serta mencatat apa yang disampaikan guru. Selain siswa, banyak guru
masih menggunakan metode konvensional seperti pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher-centered) yang menekankan metode ceramah, menghafal dan lain-
lain. Kondisi tersebut menuntut perlunya upaya untuk menggembangkan model
pembelajaran yang lebih inovatif, berpusat pada siswa, dan membantu siswa untuk
menggembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan
persoalan yang dihadapi siswa (Rusman 2017: 67).

Penelitian ini dilaksanakan setelah peneliti melakukan observasi di sekolah
dan berdiskusi dengan guru kolaborator tentang proses, model, aktivitas, dan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Melalui observasi
dan diskusi ini ditemukan beberapa permasalahan yang memengaruhi rendahnya
keterlibatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, kurang adanya keberanian
siswa mengemukakan pendapat di depan kelas, kurang aktif dalam mengajukan

pertanyaan terkait materi yang dipelajari, masih terdapat siswa yang tidak



mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, serta sejumlah siswa kurang
memperhatikan pembelajaran karena lebih suka berbicara dengan teman selama
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, sebagian besar siswa merasa mata
pelajaran Pendidikan Agama Katolik kurang menarik karena guru mata pelajaran
ini lebih banyak menggunakan metode pembelajaran konvensional berupa ceramah
dan menghafal, dan kurang mendalami serta menerapkan model pembelajaran yang
lebih inovatif dan berpusat pada siswa (Trianto 2014).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti sebelum
penerapan tindakan, diperoleh data bahwa aktivitas belajar siswa secara individu
terhadap 22 siswa, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 80,
diperoleh data bahawa rata-rata nilai hasil belajar siswa hanya sebesar 75,5 dengan
presentase ketuntasan klaksial sebesar 27,27%. Data ini menunjukkan bahwa
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik
masih tergolong rendah, sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran yang
lebih inovatif untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan persoalan
yang dihadapi adalah Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning-PBL). Model Pembelajaran Problem Based learning adalah Model
pembelajaran yang didesain dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa untuk
memecahkan atau menyeselsaikan persoalan-persoalan konkret yang dihadapi
dalam hidup sehari-hari. Pandangan ini diperkuat oleh hasil penelitian Nafiah dan

Suyanto (2014) yang menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Problem



Based Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis sekaligus hasil
belajar siswa, karena siswa dilatih untuk menghadapi dan menyelesaikan persoalan
nyata secara sistematis dan terstruktur.

Menurut Sani (2019) Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah
pembelajaran yang disampaikan dengan mengajukan masalah, memfasilitasi
penyelelidikan, dan membuka dialong. Soal-soal yang akan diuji harus berupa
masalah-masalah kontekestual yang ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning siswa tidak hanya diajak
untuk menghafal teori, tetapi juga diajak untuk melakukan kajian, diskusi, dan
menawarkan solusi atas persoalan tertentu yang dihadapi secara nyata.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas Model
Pembelajaran Problem Based Learning. Elya dan Ratnaningsih (2025) melalui
penelitian tindakan kelas melaporkan peningkatan partisipasi peserta didik dari
29% pada tahap pra-siklus menjadi 82% pada siklus II, serta peningkatan
ketuntasan hasil belajar dari 31,82% menjadi 86,36%. Sejalan dengan itu, Fitriana
dan Hidayah (2022) menemukan peningkatan aktivitas belajar siswa dari 65% pada
siklus I menjadi 83% pada siklus II setelah diterapkannya Model Pembelajaran
Problem Based Learning. Kedua temuan tersebut menegaskan bahwa Model
Pembelajaran Problem Based Learning secara empiris terbukti efektif

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana diuraikan diatas,

maka penulis merasa perlu melakukan suatu karya ilmiah dengan judul,



Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Katolik Kelas X SMK Bonaventura 1 Kota Madiun
Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang didalami dalam penelitian ini adalah sejauh mana model

pembelajaran Problem Based Learing (PBL) mampu meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dengan tema

“Yesus Putra Allah Dan Juru Selamat” di SMK St. Bonaventura 1 Madiun.
Masalah Penelitian ini didalami melalui beberapa pertanyaan sebagai

berikut:

1.2.1 Bagaimana meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X SMK
Bonaventura 1 Kota Madiun dengan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam kaitan dengan materi ajar Yesus Putra Allah
dan Juru Selamat?

1.2.2 Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Bonaventura 1
Kota Madiun dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam kaitan dengan materi ajar Yesus Putra Allah dan Juru
Selamat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.3.1 Menganalisa sejauh mana Model Pembelajaran Problem Based Learning



dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kaitan dengan
pengajaran Pendidikan Agama Katolik Berbasis Masalah
1.3.2 Menganalisa sejauh mana Model Pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam kaitan dengan pengajaran
Pendidikan Agama Katolik Berbasis Masalah
14 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak.
1.4.1 Bagi guru Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pengetahuhan dan
keterampilan guru Agama Katolik dan Budi Pekerti untuk menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai salah satu alternatif dalam
proses pembelajaran karena model pembelajaran ini terbukti mampu meningkatkan
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.
1.4.2 Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang berguna bagi SMK St.
Bonaventura 1 Madiun untuk mengembangkan dan menerapkan konsep tentang
model pembelajaran yang lebih inovatif termasuk model pembelajaran Problem
Based Learning untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa dalam setiap
mata pelajaran yang diajarkan Berbasis Masalah.
1.4.3 Bagi Peneliti lain
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi peneliti lain
yang ingin mengembangkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, meningkatkan proses dan



hasil belajar, serta menumbuhkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan
persoalan pembelajaran yang dihadapi.
1.5 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dalam
bahasa Inggris disebut Classroom Action Research. Penelitian ini biasanya
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu proses dan hasil belajar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi (mixed method) yang
memadukan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mengukur dan menganalisis data berupa angka, yaitu hasil tes belajar siswa
serta persentase aktivitas belajar siswa secara individu dan kelompok pada setiap
siklus, yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan rata-rata
(mean) dan persentase ketuntasan klasikal. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan dan memaknai data yang diperoleh melalui observasi, catatan
lapangan, dan refleksi terhadap proses pembelajaran, guna menggambarkan secara
mendalam perubahan sikap, keterlibatan, dan respons siswa selama penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning berlangsung. Perpaduan kedua
pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih utuh,
baik dari sisi capaian angka maupun dinamika proses pembelajaran yang terjadi di
kelas (Sugiyono, 2019).

PTK pada umumnya dilakukan secara siklus melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi secara berulang dengan maksud

memperbaiki proses belajar dan meningkatkan hasil belajar pada siklus berikutnya.



Penelitian ini biasanya dilakukan di kelas dan hasil penelitian berlaku hanya untuk
perbaikan kelas yang bersangkutan (Kura dan Mones 2023:73).
1.6  Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan
secara operasional agar pembaca dapat memahami secara tepat arti istilah-istilah
yang dipakai dalam karya ilmiah ini.
1.6.1 Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada hasil belajar kognitif, yaitu
kemampuan siswa dalam memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan
yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar kognitif
mencakup enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi (Bloom, 1956 dalam Sudjana, 1995:22). Dalam penelitian ini, hasil
belajar kognitif siswa diukur melalui skor tes yang dikerjakan siswa pada akhir
setiap siklus pembelajaran (Purwanto, 2019).
1.6.2 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah keaktifan siswa yang bersifat fisik maupun mental
dalam proses pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru, mengajukan
pertanyaan, mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan bekerja sama dalam
kelompok, yang bermuara pada perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
siswa (Sardiman, 2011:100).

Penelitian Fitriana dan Hidayah (2022) menunjukkan bahwa aktivitas
belajar siswa dapat meningkat signifikan melalui penerapan Model Pembelajaran

Problem Based Learning. Dalam penelitian ini, aktivitas belajar diukur melalui



lembar observasi yang mencakup aktivitas belajar siswa secara individu maupun
kelompok selama proses pembelajaran berlangsung.
1.6.3 Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik (PAK) adalah usaha yang dilakukan secara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka mengembangkan kemampuan
siswa untuk memperteguh iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan ajaran Agama Katolik, serta membangun dan memelihara kerukunan
antar umat beragama dalam rangka mewujudkan persatuan, kedamaian dan
kerukunan bersama ditengah masyarakat Indonesia (Berangka, 2017:98).
1.6.4 Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Shoimin, (2014:130) dan Barbara Duch (1990), model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pengajaran yang
didasarkan pada permasalahan nyata sebagai konteks untuk siswa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, serta

mengembangkan pengetahuan tertentu.



BAB 11

KERANGKA TEORITIS

BAB 1II ini membahas tentang beberapa hal pokok, yaitu: Pendidikan
Agama Katolik, Yesus Putra Allah dan Juru Selamat, Model Pembelajaran Problem
Based Learning, Aktivitas belajar dan Hasil belajar.

2.1 Pendidikan Agama Katolik
2.1.1 Pengertian Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik adalah pendidikan pembinaan iman Katolik.
Pendidikan iman pertama-tama harus dimulai dan dilaksanakan di lingkungan
keluarga,tempat dan lingkungan dimana anak mulai mengenal dan
mengembangkan imannya. Pendidikan iman yang dimulai dalam keluarga ini perlu
dikembangkan lebih lanjut antara lain oleh guru Pendidikan Agama Katolik di
Sekolah (Reyaan & Tarihoran, 2023).

Heryatno (2008: 23) mengungkapkan bahwa Pendidikan Agama Katolik
adalah proses pendidikan iman yang diselenggarakan oleh Gereja, sekolah,
keluarga, dan kelompok umat lainnya untuk membantu para siswa agar imanya
kepada Yesus semakin bertumbuh dan berkembang. Pendidikan Agama Katolik
perlu diselenggarakan secara praktis dalam arti bahwa pendidikan ini hendaknya
bertitik tolak dari pengalaman dan penghyatan iman siswa sendiri, kemudian
direfleksikan dan dikomunikasikan melalui kata dan perbuatan.

KWI, (2004: 7) mengartikan Pendidikan Agama Katolik sebagai suatu

usaha yang dilakukan secara terancana dan berkesinambungan dalam rangka
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mengembangkan kemampuan siswa untuk memperteguh iman dan ketakwaan
terhadap Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan ajaran Agama Katolik, dengan tetap
memperhatikan penghormatan terhadap Agama lain untuk membangun dan
memelihara hubungan kerukunan antara umat beragama demi terwujudnya
persatuan bangsa Indonesia yang sangat manjemuk. Dokumen Konsili Vatikan II
Gravissimum Educationis art. 2 mengatakan bahwa Pendidikan Agama Katolik
pada dasarnya diberikan dengan tujuan untuk pendewasaan pribadi siswa dan
membantu siswa yang telah dibaptis agar semakin mendalami misteri keselamatan
langkah demi langkah, menyadari karunia iman yang telah diterimanya sehingga
semakin menyadari panggilan hidup sebagai orang Katolik dan melatih diri untuk
memberi kesaksian tentang imannya secara nyata ditengah masyarakat.
2.1.2 Tujuan Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik bertujuan untuk membantu siswa memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam membangun hidup yang semakin
beriman dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran iman Katolik. Melalui
pendidikan ini, siswa diarahkan untuk membangun kehidupan beriman Katolik
yang berlandaskan kesetiaan Yesus Kristus dan terwujudnya Kerajaan Allah.
Kerajaan Allah dipahami sebagai situasi dan peristiwa penyelamatan. Peristiwa
penyelamatn ini ditandai dengan adanya perdamaian, keadilan, kebahagiaan,
kesejahteraan, persaudaraan, kesetiaan, serta pelestarian lingkungan hidup
(Sunyoto, G. (2010).

Menurut Budiyono (2009:213), Pendidikan Agama Katolik bertujuan

membantu siswa agar semakin menghayati imannya kepada Kristus dalam
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kehidupan sehari-hari, atau dengan kata lain menjadikan Kristus sebagai dasar dan
tujuan hidupnya. Pendidikan Agama Katolik di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) bertujuan menuntun siswa agar semakin mengimani Yesus Kristus dan
mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah yaitu perdamaian, keadilan, kesejahteraan,
persaudaraan, dan kebahagiaan dalam hidup sehari-hari ditengah masyarakat.

Demi tercapainya tujuan Pendidikan Agama Katolik bagi siswa SMA secara
optimal, maka proses pembelajaran harus mengintegrasikan aspek pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan tindakan (psikomotorik). Guru Agama Katolik
berperan membimbing siswa untuk memahami ajaran iman Katolik,
menghayatinya dalam kehidupan, serta mewujudkannya dalam tindakan kasih,
keadilan, dan pelayanan terhadap sesama (Setyawan, Dkk 2021).
2.1.3 Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik memiliki karakteristik tertentu yaitu berorientasi
pada pembentukan pribadi manusia secara utuh dalam dimensi spiritual, intelektual,
dan tindakan yang didasari pada ajaran iman dan moral Katolik. Pendidikan Agama
Katolik berorientasi pada pembentukan pribadi manusia secara utuh, artinya
pendidikan ini tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan atau kemampuan
intelektual semata, tetapi juga memperhatikan pertumbuhan spiritual dan moral
siswa agar siswa dapat berkembang secara seimbang dalam seluruh dimensi
kehidupannya akal budi, sikap, dan perbuatan (Satriyo & Supriyadi, 2019: 60-61).
Gravissimum Educationis (Konsili Vatikan II, 1965) menegaskan bahwa
pendidikan Katolik harus membantu siswa untuk "mengembangkan kepribadian

yang seimbang, berakar pada iman yang hidup, dan siap melayani sesama di dunia
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dengan kasih Kristus." Maka, proses pembelajaran Agama Katolik seharusnya
menumbuhkan kemampuan reflektif dan kritis siswa terhadap realitas hidup dalam
terang iman

Dalam dimensi spiritual, Pendidikan Agama Katolik menuntun siswa untuk
memiliki relasi yang mendalam dengan Allah, menghayati iman Katolik, serta
menumbuhkan sikap doa dan kepercayaan yang teguh kepada Kristus. Pada dimensi
intelektual, pendidikan ini mengajak siswa untuk memahami ajaran Gereja Katolik
secara rasional, kritis, dan reflektif sehingga siswa dapat memberi alasan atas iman
yang diyakini sehingga iman dan akal budi dapat berjalan secara bersama (Satriyo
& Supriyadi, 2019: 60-61).

Dalam dimensi tindakan, Pendidikan Agama Katolik menuntun siswa untuk
menerapkan nilai-nilai Injili seperti kasih, kejujuran, keadilan, dan pelayanan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, iman tidak hanya berhenti pada
pengetahuan, tetapi menjadi nyata dalam perilaku dan karya nyata. Semua dimensi
ini berpangkal pada ajaran iman dan moral Katolik, yang menempatkan Yesus
Kristus sebagai pusat hidup manusia. Artinya, tujuan akhir pendidikan ini adalah
membentuk pribadi yang serupa dengan Kristus pribadi yang mencintai Allah dan
sesama, berpikir benar, dan bertindak berdasarkan kasih (Satriyo & Supriyadi,
2019 : 60-61).

Dalam konteks karakteristik Pendidikan Agama Katolik ini, guru Agama
Katolik berperan bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai saksi iman yang

menghadirkan nilai-nilai Kristiani dalam relasi pendampingan dengan siswa.
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Menurut Hutajulu dkk., (2022: 221-222) Seorang pendidik Katolik,
terutama guru Agama Katolik dipanggil untuk menjadi rekan perjalanan iman bagi
siswa menuju kedewasaan iman dan tanggung jawab moral.

2.1.4 Fungsi Pendidikan Agama Katolik

Budiyono (2009: 112) menyebutkan beberapa fungsi Pendidikan Agama
Katolik. Pertama, menumbuhkan kemampuan dalam hidup siswa untuk memahami
dan mempertanggungjawabkan ajaran iman Katolik; Kedua, membantu siswa agar
memiliki keinginan dan kerinduan hati untuk menjalani hidup secara baik dan benar
ditengah masyarakat sesuai dengan ajaran iman Katolik; Ketiga, menumbuhkan
keterampilan dalam diri siswa untuk memberi jawaban secara konkret terhadap
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari seperti persoalan tidak naik
kelas, keselahpahaman dan pertengkaran dengan sesama pelajar, kemampuan untuk
menghindari bahaya narkoba dan bahaya minuman keras; Keempat, mengajak
siswa untuk semakin menghargai dan menghormati kemajemukan suku, budaya,
dan kepercayaan atau agama lain.

2.1.5 Ruang Lingkup Pendidikan Agama Katolik

Ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Katolik meliputi empat
aspek yaitu Pribadi siswa, Yesus Kristus, Gereja dan masyarakat (Suko, dkk 2025).
2.1.5.1 Pribadi Siswa

Pendidikan Agama Katolik bertujuan membantu siswa mengenal dan
mengembangkan dirinya secara utuh sebagai mahkluk yang diciptakan Allah
seturut gambaran Allah sendiri (bdk. Kej 1:26-27). Pembahasan tentang pribadi

siswa ini mencakup hakekat pribadi siswa sebagai laki-laki maupun perempuan
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yang memiliki kemampuan dan keterbatasan, kelebihan dan kekurangan, serta
dipanggil untuk membangun relasi dengan Allah, sesama, dan lingkungan
hidupnya sesuai dengan iman Katolik yang dimilikinya. Setiap manusia diciptakan
secara unik, bermartabat, dan memiliki panggilan hidup yang khas untuk
mewujudkan kasih Allah di duni (KWI, 2015:7).

Menurut KGK (1997:355- 357), manusia adalah mahkluk yang diciptakan
Allah seturut gambaran Allah sendiri (imago Dei), dan Allah menganugrahkan
kepada manusia akal budi, kebebasan, dan kemampuan untuk mengasihi Allah,
sesama manusia dan lingkungan hidupnya. Laki-laki dan perempuan diciptakan
secara setara dan saling melengkapi, bukan untuk bersaing, melainkan untuk
bekerja sama dalam membangun dunia yang penuh kasih. Kesetaraan martabat ini
menegaskan bahwa setiap pribadi, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki
peran dan tanggung jawab yang sama dalam rencana keselamatan Allah.

Pembahasan mengenai pribadi siswa tidak hanya berkaitan dengan aspek
biologis sebagai laki-laki dan perempuan, melainkan juga menyentuh aspek
psikologis, sosial, moral, dan spiritual. Dengan demikian, proses pembelajaran
agama Katolik bukan sekadar penyampaian doktrin, tetapi pendampingan siswa
agar mengalami pertumbuhan dan kedewasaan hidup sebagai pribadi yang utuh.
Pendidikan Agama Katolik bertujuan untuk membantu siswa menjadi pribadi yang
dewasa yaitu pribadi yang beriman, berakhlak, berpikir kritis, dan peduli terhadap

sesama (Christia, A. 2025).
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2.1.5.2 Yesus Kristus
Menurut KGK (1997:422-23) pewartaan Kristiani berawal dari fakta bahwa
“Allah mengutus Putra-Nya untuk menyelamatkan manusia.” Melalui Yesus
Kristus, Allah Bapa mengungkapkan kasih-Nya yang tak terbatas dan mengundang
manusia untuk masuk dalam persekutuan hidup atau keselamatan abadi bersama-
Nya. Dengan demikian, pengajaran agama terkait tema tentang Yesus Kristus
menuntun siswa untuk mengenal Allah Bapa sebagai sumber kasih dan
keselamatan bagi manusia yang terungkap secara konkret dalam diri Yesus Kristus.
Dalam Kitab Suci Perjanjian Lama, pewartaan tentang Allah Bapa dan
Kerajaan-Nya dapat ditelusuri melalui kisah tentang penciptaan, perjanjian Allah
dengan Abraham, Musa, dan para nabi. Dalam kisah-kisah ini, Allah digambarkan
sebagai Pribadi yang setia, penuh kasih, dan berbelas kasih terhadap umat-Nya

(bdk. Kel 34:6).

Dalam Perjanjian Baru, Yesus sendiri mewartakan bahwa Allah adalah
seorang Bapa yang penuh kasih dan dekat dengan manusia. Dalam doa Bapa Kami
(Mat 6:9-13), Yesus mengajar para murid untuk berdoa kepada Allah dengan
sebutan “Bapa”. Sebutan ini menandakan bahwa terdapat hubungan yang akrab dan
penuh kepercayaan antara Allah sebagai Bapa dan manusia sebagai putra-putri-
Nya. Hal ini menunjukkan bahwa inti dari pewartaan Yesus adalah relasi kasih
antara Allah dan manusia.

Komisi Kateketik KWI (2004:20) mengatakan bahwa pendidikan iman
tentang Yesus Kristus hendaknya membawa siswa untuk mengalami dan

menghidupi nilai-nilai Kerajaan Allah seperti kasih, damai, pengampunan,
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keadilan, dan solidaritas. Dalam Injil Markus (Mrk 1:15), Yesus bersabda:
“Waktunya telah genap; Kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah dan percayalah
kepada Injil.” Melalui sabda-Nya ini, Yesus mengajak setiap orang untuk bertobat
dan mempercayakan dirinya kepada Allah Bapa yang penuh kasih. Sikap Allah
Bapa yang penuh kasih ini ditunjukan melalui perbuatan Yesus yang
menyembuhkan orang sakit, mengampuni dosa, dan memberi perhatian khusus
kepada orang yang lapar dan berkekurangan.

Dalam konteks remaja SMA, pembelajaran tentang Yesus Kristus yang
hadir ditengah dunia untuk mewartakan Kerajaan Allah memiliki makna yang
mendalam. Masa remaja merupakan tahap pencarian identitas dan nilai hidup.
Dengan demikian melalui pengajaran agama tentang Kerajaan Allah sebagaimana
diwartakan oleh Yesus Kristus, siswa dibimbing untuk memahami dan menghayati
arti Kerajaan Allah sebagai suatu situasi kehidupan yang diikuti oleh semangat
kasih, pengampunan, kedamaian, keadilan, dan keselamatan Allah. Penghayatan
terhadap nilai-nilai kerajaan Allah ini hendaknya membantu remaja untuk
mengalami dan menjalani proses pertobatan dalam diri dengan cara mengurangi
ataupun menghilangkan semangat egoisme dan belajar menumbuhkan semangat
kasih dan solidaritas dalam hidup bersama orang lain.

Tema pengajaran agama tentang Yesus Kristus juga diarahkan kepada usaha
membantu para remaja untuk mengenal dan menjadikan Yesus Kristus sebagai
teladan moral dan sahabat sejati. Dokumen Paus Fransiskus, Christus Vivit
(2019:118-121) menjelaskan bahwa Yesus bukan hanya teladan moral, melainkan

sahabat sejati yang berjalan bersama orang muda dalam perjalanan hidup kaum



18

muda. [a memahami pergulatan kaum muda dan memanggil mereka untuk menjadi
saksi kasih-Nya di dunia. Disini, pendidikan agama Katolik hendaknya
menampilkan Yesus sebagai pribadi dan sahabat yang dekat, hidup, dan relevan
bagi kaum muda masa kini. Komisi Kateketik KWI (2004:9-12) menjelaskan
bahwa melalui pengajaran agama Katolik, kaum muda dibimbing untuk mengenal
dan mengalami kasih Allah yang hadir dalam diri Yesus Kristus sebagai sahabat
kaum mudadalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Agama Katolik di sekolah hendaknya memperhatikan secara
integral tiga aspek penting yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam
diri siswa. Pengembangan aspek kognitif menyangkut pengembangan
pengetahuhan tentang ajaran Yesus, mukjizat-mukjizat yang dilakukan Yesus dan
peristiwa-peristiwa yang dialami Yesus terutama peristiwa sengsara, wafat dan
kebangkitan Yesus sebagaimana terdapat dalam Kitab Suci. Pengembangan Aspek
afektif mencakup penerimaan, penghargaan dan penghormatan serta pemeliharaan
terhadap nilai-nilai injil yang diajarkan oleh Yesus Kristus yaitu kasih,
pengampunan, pertobatan, keadilan, damai, dan keselamatan. Pendidikan agama
Katolik hendaknya membantu siswa untuk mencintai dan mengakui Yesus sebagai
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Terkait pengembangan aspek psikomotorik,
siswa dibimbing untuk meneladani hidup Yesus dan melaksanakan apa yang
diajarkan oleh Yesus terutama ajaran Yesus tentang kasih, pengampunan,
pertobatan, pelayanan, dan lain-lain (KWI, 2004:9).

Komisi Kateketik KWI (2004:12) menegaskan bahwa tema pengajaran

tentang Yesus Kristus hendaknya diajarkan kepada siswa dengan menggunakan
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pendekatan kontekstual dan dialogis. Artinya pengajaran tentang Yesus Kristus
harus disampaikan kepada siswa sesuai dengan pergulatan hidup, perkembangan
fisik, sosial, dan psikologis serta berbagai persoalan dan kebutuhan yang dialami
siswa dalam konteks dan lingkungan hidup tertentu.

2.1.5.3 Gereja (Umat Allah)

Gereja menjadi salah satu pokok bahasan penting dalam Pendidikan Agama
Katolik. Gereja dipahami sebagai persekutuan umat Allah yang percaya kepada
Yesus Kristus sebagai Juru Selamat dan dibimbing oleh Roh Kudus untuk
melaksanakan tugas perutusan Gereja yakni mewartakan Kerajaan Allah ditengah
dunia (KWI, 2015:45).

Dalam konteks pendidikan iman di sekolah, pembelajaran mengenai Gereja
bertujuan menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa akan identitasnya sebagai
anggota Gereja yang hidup, serta mengembangkan tanggung jawabnya dalam
mewujudkan kerajaan Allah di dunia. Dengan demikian, siswa diharapkan tidak
hanya mengenal Gereja secara konseptual, tetapi juga mengalami dan
menghayatinya dalam hidup dengan cara mewujudkan secara aktif kerjaan Allah
dalam komunitas umat beriman dan ditengah masyarakat (KWI, 2015:45).

Gereja sendiri merupakan kelanjutan dari komunitas para murid Kristus
yang dipanggil untuk menjadi saksi kasih Allah sebagai sifat dasar dari kerajaan
Allah di tengah dunia. Gereja bersifat misioner, artinya Gereja menerima tugas
perutusan dari Yesus yaitu menghadirkan kerjaan Allah melalui pewartaan sabda
Allah dan kesaksian hidup. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, siswa

dilatih untuk memiliki semangat bekerja sama, berbagi, dan membangun
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persaudaraan sejati sebagai bagian dari upaya Gereja untuk mewujudkan kerajaan
Allah secara konkret ditengah masyarakat (Papo, 1990:50; LG 17).

Upaya mewujudkan kerajaan Allah ditengah masyarakat terungkap secara
lebih konkret melalui peran aktif setiap orang untuk mewujudkan tiga tugas Kristus
yaitu tugas sebagai imam, nabi, dan raja. Tugas sebagai imam berkaitan dengan
panggilan kepada setiap umat beriman Katolik untuk mempersembahkan diri dan
karyannya melalui doa, ibadat, dan perayaan Ekaristi demi memuji dan memuliakan
Allah. Tugas kenabian terwujud melalui kesediaan dan keterlibatan aktif untuk
mewartakan kerajaan Allah baik dengan kata-kata maupun melalui perbuatan nyata.
Selanjutnya, tugas sebagai raja tercermin dalam semangat pelayanan kasih, damai,
dan keadilan yang diberikan setiap orang baik kepada komunitas umat beriman
Katolik maupun kepada masyarakat pada umumnya (KGK, 783-786). Melalui
pendidikan agama Katolik, guru agama Katolik bertanggung jawab menuntun
setiap siswa agar dapat memahami dengan baik dan menghayati secara konkret
ketiga tugas perutusan Kristus ini.
2.1.5.4 Masyarakat

Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, tema masyarakat merupakan
salah satu tema penting karena iman Kristiani tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
sosial kemasyarakatan. Gereja mengajarkan bahwa manusia diciptakan sebagai
makhluk sosial dan dipanggil untuk membangun relasi sosial dan hidup dalam
kebersamaan dengan orang lain. Menurut Katekismus Gereja Katolik (KGK,
1997:1878), manusia hanya dapat berkembang secara utuh melalui hubungan

dengan sesama. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Katolik harus membantu siswa
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menyadari panggilan imannya untuk terlibat aktif membangun masyarakat yang
lebih baik, adil, damai, sejahtera, sesuai cita-cita kerajaan Allah. Pendidikan iman
tidak hanya membentuk pengetahuan religius dan dogmatis tetapi juga
menumbuhkan kepedulian dan tanggung jawab sosial untuk memajukan dan
mensejahterakan masyarakat sebagai bagian dari perwujudan kerajaan Allah di
dunia.

Konsili Vatikan II dalam Gaudium et Spes (1965:1) menegaskan bahwa
“sukacita dan harapan, duka dan kecemasan manusia zaman ini, terutama kaum
miskin dan siapa saja yang menderita, merupakan sukacita dan harapan, duka dan
kecemasan para murid Kristus.” Pernyataan ini menegaskan perlunya keterlibatan
aktif Gereja yaitu umat beriman dalam realitas sosial kemasyarakatan agar
masyarakat manusia semakin maju dan sejahtera.

Melalui pendidikan Agama Katolik, siswa diajar dan dibimbing untuk
mendalami kehidupan Yesus yang mengabdikan seluruh hidup-Nya untuk
kebaikan, kegembiraan, kesehatan, dan keselamatan umat manusia teruama bagi
orang kecil, menderita, dan tersisih. Dengan demikian, pembelajaran iman
diarahkan agar siswa menjadi pribadi yang memiliki tanggung jawab sosial,
menghargai martabat manusia, serta berperan aktif dalam memperjuangkan
keadilan dan perdamaian dunia.

KWI (2004:22) mengatakan bahwa pendidikan agama Katolik di sekolah
diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa akan tugas perutusan
sosial Gereja untuk membangun dan menata kehidupan ekonomi, pendidikan,

politik, budaya, dan lain-lain sesuai dengan prinsip-prinsip kerajaan Allah.
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Pendidikan agama Katolik hendaknya membantu siswa untuk menyadari dirinya
bahwa ia senantiasa dipanggil dan diutus oleh Yesus Kristus untuk menjadi terang

dan garam bagi lingkungan sekitarnya bdk. Mat 5:13-16 (Supriyadi, A. (2010).

2.1.5.4 Yesus Putra Allah dan Juru Selamat

Dalam pewartaan para rasul, Yesus lebih dikenal sebagai Putra Allah dan
Juru selamat. Syahadat Para Rasul menegaskan: ”.....Dan Akan Yesus Kristus
Putera-Nya Yang Tunggal Tuhan Kita....”. Dengan demikian, Yesus yang diimani
adalah Yesus yang Kristus, Yesus sebagai Putra Allah yang tunggal, Yesus sebagai
Tuhan atau Juru selamat. Identitas Yesus lebih dikaitan dengan karya penyelamatan
Allah kepada manusia. Setiap umat beriman Kristiani diharapkan memahami dan
menghayati Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat serta bersedia menanggung
dan menjalani konsekuensi atas imannya itu dalam kehidupan sehari-hari (Kotan
2022:220).

Rumusan syahadat tersebut mengandung empat identitas Yesus yang
penting yaitu: Yesus, Kristus, Putra Nya yang berarti Putera Allah, Tuhan atau Juru
Selamat. Masing-masing kata tersebut mempunyai makna sekaligus membentuk
kesatuan untuk menunjuk pribadi Yesus yang diimani Gereja Katolik (Kotan
2022:220)

Yesus sebagai Putra Allah, Kepercayaan bahwa Yesus adalah Putra Allah
yang berinkarnasi menjadi manusia merupakan inti iman Kristiani yang harus
dipahami dan dihayati oleh setiap siswa dalam proses pengajaran Agama Katolik

di sekolah. Identitas Yesus sebagai Putra Allah memiliki landasan yang kuat baik
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dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Dalam Perjanjian Lama, istilah
"putra Allah" ini dapat dibaca dalam Kitab Keluaran 4:22, Kitab raja-raja (2 Samuel
7:14), dan Kitab Ayubl:6. Namun dalam Perjanjian Baru, istilah ini digunakan
secara eksklusif dan unik untuk merujuk pada diri Yesus Kristus sebagai Anak Allah
yang tunggal dan kekal.

KGK, 1997: No. 441 mengatakan bahwa dalam Perjanjian Lama gelar
"Putera Allah" diberikan para malaikat kepada bangsa terpilih, kepada anak-anak
Israel, dan kepada para raja. Gelar Putra Allah ini mengandung arti bahwa
seseorang diangkat untuk membangun hubungan personal atau hubungan yang
mesra dengan Allah sebagai penciptaan-Nya. Karna itu Mesias disebut "Putera
Allah” mengandung arti lebih dari manusia biasa. Gelar Putra Allah bagi Yesus
bukan sekadar gelar kehormatan biasa, melainkan gelar yang mengungkapkan
hubungan ilahi yang unik antara Yesus dengan Allah Bapa. Yesus adalah Putra Allah
yang kekal, sehakikat dengan Bapa (consubstantialis Patri) yang mengambil rupa
manusia melalui peristiwa inkarnasi demi keselamatan manusia. Arti dari gelar
Yesus ini ditegaskan dalam Konsili Nicea (325 M) dan menjadi bagian dari
pengakuan iman Gereja yang bersifat dogmatis dan mengikat (Kotan 2022:220).

Injil Markus memberi kesaksian tentang Yesus sebagai Putra Allah
terungkap dalam peristiwa pembaptisan-Nya di Sungai Yordan: "Engkaulah Anak-
Ku yang Kukasihi, kepada-Mulah Aku berkenan”. (Markus 1:11).

Matius 16:13-20: 16:13 Setelah Yesus tiba di daerah Kaisarea Filipi, la
bertanya kepada murid-murid-Nya: "Kata orang, siapakah Anak Manusia
itu?" 16:14 Jawab mereka: "Ada yang mengatakan: Yohanes Pembaptis, ada juga
yang mengatakan: Elia dan ada pula yang mengatakan: Yeremia atau salah seorang

dari para nabi." 16:15 Lalu Yesus bertanya kepada mereka: "Tetapi apa katamu,
siapakah Aku ini?" 16:16 Maka jawab Simon Petrus: "Engkau adalah Mesias, Anak
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Allah yang hidup!" 16:17 Kata Yesus kepadanya: "Berbahagialah engkau Simon
bin Yunus sebab bukan manusia yang menyatakan itu kepadamu, melainkan Bapa-
Ku yang di sorga. 16:18 Dan Akupun berkata kepadamu: Engkau adalah Petrus dan
di atas batu karang ini Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan alam maut tidak akan
menguasainya. 16:19 Kepadamu akan Kuberikan kunci Kerajaan Sorga. Apa yang
kauikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kaulepaskan di dunia ini akan
terlepas di sorga." 16:20 Lalu Yesus melarang murid-murid-Nya supaya jangan
memberitahukan kepada siapapun bahwa la Mesias

Yesus mengajukan pertanyaan kepada para murid, “Tetapi apa katamu,
siapakah Aku ini?” (Mat 16:15). Pertanyaan ini mengarahkan para murid untuk
tidak hanya mengetahui pendapat orang lain tentang Yesus, tetapi menyatakan iman
dan pengenalan pribadi mereka terhadap Yesus.

Petrus kemudian menjawab, “Engkau adalah Mesias, Anak Allah yang
hidup!” (Mat 16:16). Pengakuan ini disebut sebagai Pengakuan Petrus karena
Petrus dengan tegas menyatakan bahwa Yesus adalah Mesias, yaitu Dia yang diutus
Allah untuk menyelamatkan umat manusia. Petrus juga mengakui Yesus sebagai
Anak Allah yang hidup, sehingga pengakuannya menunjukkan bahwa Yesus bukan
sekadar nabi, guru, atau tokoh biasa, melainkan memiliki hubungan yang istimewa
dengan Allah.

Yohanes Paulus II mengatakan bahwa peristiwa inkarnasi Yesus Kristus
adalah puncak dari sejarah keselamatan, di mana Allah Bapa mengutus Putra-Nya
yang tunggal untuk tinggal di tengah umat manusia dan menebus dosa. Hal ini

terungkap secara jelas dalam ensiklik Redemptor Hominis (1979: No 1) sebagai
berikut: ”Sang Penebus Manusia, Yesus Kristus, adalah pusat alam semesta dan sejarah”.

Heryatno (2008: 65) mengemukakan bahwa dalam konteks pendidikan

iman di sekolah, pemahaman tentang Yesus sebagai Putra Allah harus disampaikan

tidak hanya sebagai dogma yang wajib diyakini, tetapi juga sebagai kebenaran yang
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menyentuh dan mentransformasi kehidupan siswa secara konkret. Pengenalan akan
Yesus sebagai Putra Allah harus membawa siswa pada pengalaman personal akan
kasih Allah yang hadir dan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Konsili Vatikan II dalam Dei Verbum (1965: Art.4) menegaskan bahwa
Yesus Kristus adalah Sabda Allah yang menjadi manusia. Ajaran Dei Verbum ini
bersumber pada Injil Yohanes 1:14 yang mengatakan:

“Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita, dan kita telah
melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya
sebagai Anak Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran."

Fakta ini menjadi dasar bagi pengajaran iman Katolik bahwa Allah yang transenden
sekaligus menjadi Allah yang imanen atau Allah yang hadir ditengah manusia

secara nyata dalam diri Yesus Kristus.

Yesus sebagai Tuhan atau Juru Selamat, “Tuhan” awalnya merupakan gelar
penghormatan yang diberikan kepada orang yang dianggap lebih tinggi, atau orang
yang mirip dengan “Tuan”. Kata “Tuhan”merupakan terjemahan dari bahasa
Yunani “kurios”. Kata ini berpadanan dengan kata Ibrani “adonai” atau dalam
bahasa Inggris disebut dengan kata “lord”. Kata ini selain bermakna tuhan, juga
bermakna. tuan, penguasa, majikan, induk semang. Jadi lata “kurios” dipakai untuk
menunjukan seseorang yang memiliki kuasa untuk mengatur orang atau benda yang
menjadi miliknya (Kotan 2022:223-224).

Yesus sendiri menyatakan bahwa diri-Nya adalah kurios dan christos
(Mesias). Hal ini terungkap dalam injil Yohanes yang mengatakan:

“Kamu menyebut Aku Guru dan Tuhan, dan katamu itu tepat,
sebab memang Akulah Guru dan Tuhan. Jadi jikalau Aku
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membasuh kakimu, Aku yang adalah Tuhan dan Gurumu, maka
kamupun wajib saling membasuh kakimu”(Yoh. 13:13-14).

Pengakuan diri Yesus sebagai Tuhan juga sangat jelas dalam injil Lukas:
“Bukan setiap orang yang berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan!
akan masuk ke dalam Kerajaan Surga, melainkan dia yang
melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga. Pada hari terakhir
banyak orang akan berseru kepadaKu: Tuhan, Tuhan, bukankah
kami bernubuat demi nama-Mu, dan mengusir setan demi nama-
Mu, dan mengadakan banyak mujizat demi nama-Mu juga? Pada
waktu itulah Aku akan berterus terang kepada mereka dan
berkata: Aku tidak pernah mengenal kamu! Enyahlah dari pada-
Ku, kamu sekalian pembuat kejahatan!” (Lukas 7:21-23).

Gelar Yesus Kristus sebagai Juru Selamat (dalam bahasa Yunani: Soter,
dalam bahasa Ibrani: Yeshua) merujuk pada misi penyelamatan yang diemban oleh
Yesus Kristus. Komisi Kateketik KWI (2004: 30) menjelaskan bahwa melalui
sengsara, wafat, dan kebangkitan-Nya, Yesus menyelamatkan manusia dari dosa
dan kematian abadi serta membuka jalan menuju kehidupan kekal bersama Allah.

2.2 Penelitan Tindakan Kelas
2.2.1 Pengertian Penelitan Tindakan Kelas

Menurut Darmayanti dkk. (2024:3), Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru selaku peneliti untuk
memecahkan permasalahan yang terjadi di kelas dengan harapan dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan bermuara kepada pencapaian hasil

belajar yang optimal.

Arikunto dalam Oktafiana (2023:4) mengatakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) merupakan gabungan 3 (tiga) kata yaitu, penelitian, tindakan, dan kelas.

Penelitian, merupakan suatu kegiatan untuk memcermati suatu objek dengan
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menggunakan langkah-langkah ilmiah tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat dalam memecahkan suatu masalah. Tindakan,
merupakan kegiatan yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan tertentu seperti
meningkatkan proses dan hasil belajar mengajar di kelas. Tindakan yang dilakukan
dalam Penelitian Tindakan Kelas pada dasarnya berbentuk siklus. Kelas merupakan

tempat di mana siswa belajar bersama dari seorang guru pada waktu yang sama.

2.2.3 Tujuan Peneltian Tindakan Kelas

Pahleviannur (2022) mengatakan tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di kelas, serta
merumuskan solusi berupa tindakan untuk mengatasi permasalahan berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar di kelas. Pelitian Tindakan Kelas (PTK) juga
bertujuan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya.

Beberapa tujuan Peneltian Tindakan Kelas (PTK) dapat dirumuskan sebagai
berikut: Pertama, meningkatkan mutu serta proses pembelajaran di kelas; Kedua,
membantu guru dan tenaga pendidik lainnya untuk mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam kelas; Ketiga, meningkatkan sikap
profesional pendidik dan tenaga kependidikan; Keempat, menumbuhkembangkan
budaya akademik di lingkungan sekolah dan melakukan perbaikan terhadap mutu
pembelajaran secara berkelanjutan (Pahleviannur, 2022:3).

Susilo (2011:9) menjelaskan bahwa tujuan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah memperbaiki dan meningkatkan mutu pengajaran (pembelajaran)
melaui penerapan model pembelajaran tertentu yang sesuai dengan masalah serta

tingkat perkembangan siswa. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) juga merupakan
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salah satu cara untuk memberdayakan guru dan meningkatkan kemampuan serta
keterampilan guru dalam membuat keputusan yang tepat terkait teknik
meningkatkan mutu dari proses dan hasil belajar siswa di kelas.

2.2.4 Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Karakteristik khusus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah tindakan
nyata yang dilakukan sebagai bagian dari kegiatan penelitian dalam rangka
memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilakukan pada suatu situasi alami, serta bertujuan untuk memecahkan masalah
praktis terkait proses belajar mengajar dan hasil belajar. Tindakan yang diambil
merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan atas dasar tujuan tertentu. Tindakan
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam suatu siklus kegiatan
belajar mengajar (Pahleviannur 2022:5).

Mufidah, (2020) menyebutkan beberapa karakteristik Penelitian Tindakan
kelas (PTK), yaitu (1) Partisipatif, artinya guru berperan sebagai peneliti utama
yang aktif terlibat dalam proses penelitian; (2) Reflektif, artinya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini melibatkan proses refleksi berkelanjutan terhadap
tindakan yang diambil dan dampaknya; (3) Siklus berulang, artinya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan siklus perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi yang berulang hingga masalah dapat teratasi atau dapat diperbaiki; (4)
konteksual, artinya penelitian ini dilaksanakan dalam konteks kelas yang spesifik,
sehingga hasilnya relevan dengan situasi dan kondisi di tempat penelitian

dilakukan.
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2.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Barrows dalam Anwar (2017:357) Problem Based Learning
(PBL) adalah cara belajar yang muncul dari proses mencari tahu, memahami, dan
menemukan jawaban atas suatu masalah. Inti dari model pembelajaran problem
based learning ini adalah memecahkan masalah yang nyata dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Masalah yang diberikan di kelas menjadi titik awal dan dasar
dari kegiatan belajar mengajar. Melalui model pembelajaran Problem Based
Learning, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah secara efektif untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar
bagi kehidupan sehari-hari.

Arends (2012:41) mengemukakan bahwa Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada permasalahan
autentik sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
serta belajar tentang bagaimana mempelajari dan memecahkan suatu masalah
secara baik dan berguna. Dalam proses pembelajaran dengan model Problem Based
Learning ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan
pengetahuan secara mandiri melalui proses eksplorasi, refleksi, dan memecahkan
masalah tertentu.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini menekankan

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui pengalaman nyata yang
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menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta kolaboratif dalam menemukan
solusi terhadap suatu permasalahan (Akhdinirwanto dkk., 2021).

Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning sangat relevan karena membantu siswa merefleksikan
nilai-nilai iman dalam menghadapi dan mengatasi tantangan hidup sehari-hari.
Dengan menghadirkan masalah-masalah kontekstual, siswa dibimbing dan belajar
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam terang iman dan ajaran
Katolik.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatan bahwa Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran inovatif yang menempatkan siswa sebagai pusat
kegiatan belajar melalui penyelesaian masalah autentik. Penerapan model
pembelajaran ini dalam mata pelajaran agama Katolik bertujuan untuk menigkatkan
kemampuan berpikir kritis serta kemampuan memecahkan masalah-masalah
kontekstual yang dihadapi siswa dalam terang iman dan ajaran Katolik.

2.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning

Arends (2012:43-44) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) memiliki beberapa karakteristik utama yang
membedakannya dari model pembelajaran lainnya. Pertama, model pembelajaran
ini berpusat pada siswa (student centered learning). Hal ini berarti siswa diberi
kesempatan dan ruang yang lebih terbuka untuk berperan aktif dalam proses belajar
mengajar, sementara itu guru lebih berperan sebagai fasilitator yang membantu
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan

masalah. Kedua, proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
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ini biasanya dimulai dengan suatu masalah yang autentik. Masalah tersebut diambil
dari situasi nyata atau kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga
dapat mendorong mereka untuk mencari dan menemukan solusi berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki serta informasi yang diperoleh selama proses belajar.
Ketiga, masalah digunakan untuk menstimulasi dan memotivasi proses belajar
siswa. Siswa terdorong untuk mengidentifikasi masalah yang sudah mereka
ketahui, dan bagaimana cara memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk
mendalami masalah tersebut serta mengatasinya. Keempat, peran guru dalam
Problem Based Learning bukan sebagai sumber utama informasi, melainkan
sebagai pembimbing yang memberikan arahan, dukungan, dan dorongan agar siswa
mampu membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan penyelidikan,
refleksi dan solusi.
2.3.3 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tujuan dari Model pembelajaran Problem Based Learning ialah membantu
siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan
masalah, belajar menjalankan peranan orang dewasa secara otentik dalam
memecahkan masalah, menjadi siswa yang mandiri, mengembangkan pemikiran
kritis dan keterampilan kreatif, dan meningkatkan motivasi belajar siswa (Kurniasih
2015:48).

2.3.4 Manfaat Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Cahyani (2024), model Problem Based Learning memiliki

beberapa manfaat dalam pembelajaran, antara lain meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, hasil belajar, motivasi belajar, serta kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah. Problem Based Leraning juga mendorong siswa untuk
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terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan
masalah. Manfaat tersebut meliputi (1) meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, (2) mengembangkan kemampuan berpikir kritis, (3) meningkatkan
pemahaman konsep, (4) meningkatkan hasil belajar, (5) meningkatkan motivasi
belajar, (6) meningkatkan aktivitas dan kerja sama dalam kelompok, (7) melatih
kemampuan berkomunikasi melalui diskusi dan presentasi, serta (8) mendorong
siswa untuk belajar secara mandiri.

2.3.5 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning
Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning yang

disajikan oleh Barrows dalam (Ratnadillah, Y. 2023).

Tabel 1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Fase Indikator Aktivitas Guru
1 | Orientasi siswa pada | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan  fasilitas yang  dibutuhkan,
mengajukan atau memunculkan masalah, dan
memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang dipilih.
2 | Mengorganisasi siswa | Guru membantu siswa untuk medefenisikan dan

untuk belajar

mengorganisasikan  tugas  belajar
berhubungan dengan masalah tersebut.

yang

Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
pengalaman informasi  yang  sesuai,  melaksanakan
individual/kelompok eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan

pemecahan masalah.

4 | Mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyajikan hasil | menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
karya video, dan model serta membantu mereka untuk

berbagi tugas dengan temannya.

5 | Menganalisis dan | Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi  proses | atau evaluasi terhadap penyelidikan siwa dan

pemecahan masalah

proses yang siswa gunakan.
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2.3.6 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based

Learning

Arsyad (2023: 20-22) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning memiliki beberapa kelebihan. Pertama, mengembangkan
pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa; Kedua, dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah siswa dengan menggunakan kemampuanya
sendiri; Ketiga, meningkatkan motivasi siswa dalam belajar; Keempat, membantu
siswa belajar tentang bagaimana menggunakan ilmu pengetahuhan yang dimiliki
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi terutama dilingkungan
hidup atau lingkungan kerja baru; Kelima, dapat mendorong siswa supaya memiliki
inisiatif sendiri untuk belajar secara mandiri; Keenam, mendorong kreativitas siswa
untuk mengungkapkan akar permasalahn melalui suatu penyelidikan ilmiah;
Ketujuh, model pembelajaran ini menghasilkan proses pembelajaran yang lebih
bermakna; Kedelapan, model pembelajaran ini mendorong siswa berusaha
mengintegrasikan pengetahuhan dan keterampilan secara simultan dalam
memecahkan masalah.

Selain keunggulan, model pembelajaran Problem Based Learing ini juga
memiliki beberapa kelemahan tertentu. Pertama, model pembelajaran Problem
Based Learing ini membutuhkan pelatihan dan pembiasaan karena model ini cukup
rumit dalam pelaksanaan teknis dan membutuhkan konsentrasi dan kreasi tinggi
dari siswa; Kedua, model pembelajaran Problem Based Learing ini membutuhkan
persiapan dalam waktu yang cukup panjang karena setiap persoalan perlu dianalisa

secara baik agar dapat menyelesaikan persoalan secara tepat; Ketiga, siswa sering
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mengalami kesulitan dalam menjalankan proses pembelajaran ini karena guru tidak
mampu menjadi fasilitator yang baik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu
guru sebagai fasilitator harus menguasai setiap tahap pelaksanaan model
pembelajaran Problem Based Learing dari proses pembelajaran.
24 Belajar, Hasil Belajar, dan Aktivitas Belajar
2.4.1 Belajar
Salah satu landasan teori belajar yang mendasari penelitian ini adalah teori

konstruktivisme. Suparno (1997) menjelaskan bahwa konstruktivisme memandang
pengetahuan bukan sebagai sesuatu yang dipindahkan begitu saja dari guru kepada
siswa, melainkan sebagai hasil konstruksi aktif yang dibangun sendiri oleh siswa
melalui pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan belajar. Dalam pandangan
ini, siswa berperan sebagai subjek yang aktif mengolah, memaknai, dan
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang telah
dimilikinya, sehingga proses belajar tidak sekadar menerima dan menghafal
informasi, melainkan membangun pemahaman secara personal dan bermakna.

Salsabila dan Muqowim (2024) menegaskan bahwa teori konstruktivisme Lev
Vygotsky memiliki keterkaitan erat dengan model pembelajaran Problem Based
Learning, sebab keduanya menekankan proses belajar yang berpusat pada siswa
serta pentingnya interaksi sosial dan bimbingan guru sebagai fasilitator dalam
membantu siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui pemecahan masalah
nyata. Dengan demikian, teori konstruktivisme menjadi landasan yang tepat bagi
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam penelitian ini,

karena PBL menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir,
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mengeksplorasi masalah, dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri maupun

kolaboratif,

Menurut Slameto (2010:2), belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Pandangan ini menegaskan bahwa belajar tidak hanya terbatas pada
perolehan pengetahuan, tetapi juga mencakup perubahan dalam hal sikap dan
keterampilan hidup. Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang
secara sadar dan sengaja untuk memperoleh konsep, pemahaman, pengetahuan
baru serta perubahan hidup yang lebih baik.

Melalui proses belajar, individu mengalami perubahan perilaku yang bersifat
relatif tetap, baik dalam cara berpikir, merasakan, maupun bertindak.
2.4.2 Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:3) hasil belajar adalah hasil dari
suatu interaksi antara tindakan belajar dan tindakan mengajar. Dari sisi guru,
tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan puncak dari pengalaman belajar yang menunjukkan
sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai.

Hasil belajar pada dasarnya mencakup tiga ranah utama, yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagaimana dikemukakan oleh Bloom (1956)
dalam taksonomi tujuan pendidikan. Sudjana (2009) menjelaskan bahwa ranah

kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas pengetahuan,



36

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi; ranah afektif berkaitan
dengan sikap yang terdiri atas penerimaan, tanggapan, penilaian, organisasi, dan
karakterisasi nilai; sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan
gerak dan kemampuan bertindak. Ketiga ranah ini saling berkaitan dan menjadi
indikator utama untuk mengukur keberhasilan proses belajar siswa secara
menyeluruh.

Saputra (2025) mengemukakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kondisi jasmani dan rohani siswa seperti kesehatan, minat, bakat, dan motivasi,
sedangkan faktor eksternal meliputi keadaan lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat, termasuk di dalamnya metode dan model pembelajaran yang
digunakan guru di kelas. Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran yang
tepat, seperti Problem Based Learning, menjadi salah satu faktor eksternal yang
dapat memengaruhi optimalisasi hasil belajar siswa.

Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa, guru perlu melakukan
penilaian melalui berbagai teknik pengukuran. Abduh, M. (2019) menyatakan
bahwa pengukuran hasil belajar dapat dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan,
maupun penugasan, baik dalam bentuk tes formatif yang dilaksanakan pada akhir
setiap pembahasan materi, maupun tes sumatif yang dilaksanakan pada akhir suatu
program pembelajaran. Hasil pengukuran tersebut kemudian dianalisis untuk
melihat sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai serta menjadi dasar bagi

guru untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.
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Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning memiliki
hubungan yang erat dengan peningkatan hasil belajar siswa. Robiyanto (2021)
dalam penelitiannya menemukan bahwa penerapan model Problem Based Learning
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, sebab model ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif memecahkan masalah, serta
membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Dengan demikian, penerapan Problem Based Learning dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Katolik diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa

secara optimal.

2.4.3 Aktivitas belajar

Mawadah dan Fidrayani (2022) menyatakan bahwa aktivitas belajar
merupakan keterlibatan siswa secara menyeluruh meliputi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik dalam interaksi pembelajaran yang memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman bermakna untuk kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
Chizhikova (2021) dalam tulisanya yang berjudul The Concept of Learning Activity
menegaskan bahwa aktivitas belajar adalah proses dinamis ketika siswa
membangun pengetahuan baru dan menerapkannya dalam hidup sehari-hari pada
konteks tertentu.

Sardiman (2011) mengatakan aktivitas belajar siswa ke dalam beberapa
jenis, antara lain aktivitas visual seperti membaca, memperhatikan gambar, dan
mengamati; aktivitas lisan seperti bertanya, mengemukakan pendapat, dan

berdiskusi; aktivitas menulis seperti mencatat, membuat rangkuman, dan
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mengerjakan tes; serta aktivitas mendengarkan, motorik, mental, dan emosional
yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik dengan model Problem Based Learning, jenis-jenis
aktivitas tersebut tampak melalui keterlibatan siswa dalam mengamati masalah,
berdiskusi kelompok, menyampaikan pendapat, serta menuliskan hasil pemecahan
masalah yang telah ditemukan.
Aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi minat, motivasi, serta kesiapan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sedangkan faktor eksternal meliputi
model dan metode pembelajaran yang digunakan guru, suasana kelas, serta
ketersediaan sumber dan media belajar (Sardiman, 2011). Model pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, seperti Problem Based
Learning, cenderung mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa karena memberi
ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses berpikir dan pemecahan masalah.
Indikator aktivitas belajar siswa dapat dilihat antara lain dari keterlibatan
siswa dalam melaksanakan tugas belajar, keaktifan siswa bertanya dan
mengemukakan pendapat, keterlibatan siswa dalam diskusi dan pemecahan
masalah kelompok, serta kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang
diperoleh untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi (Sardiman, 2011).
Indikator-indikator tersebut digunakan sebagai acuan dalam mengamati dan
menilai peningkatan aktivitas belajar siswa selama penerapan model pembelajaran

Problem Based Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Setiap
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indikator diukur diketahui menggunakan skala 14 sehingga dapat perkembangan
aktivitas belajar peserta didik dari Siklus I hingga Siklus II.
2.5  Asumsi Tindakan
2.5.1 Asumsi tindakan I Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan aktivitas siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama
Katolik
2.5.2 Asumsi tindakan II Penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran
Pendidikan Agama Katolik
2.6. Kerangka Berpikir
Kerangka pemikiran ini menunjukkan adanya pengaruh variabel
independent terhadap dependen. Dalam penelitian ini, variabel bebas (independen)
ialah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning sedangkan variabel
terikat (dependen) adalah aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata Pelajaran
Pendidikan Agama Katolik dengan tema Yesus putra Allah dan Juru Selamat
(Variabel Bebas)

Aktivitas Belajar Siswa

I/
MOdel 5 £ o Kerja sama dalam kelompok
Problem Based Learning p + Bertanya
* Memberi pendapat/jawaban
(PBL) o Aktif dalam diskusi

« Tanggung jawab tugas
o Presentasi hasil
e Memperhatikan kelompok lain

Hasil Belajar Siswa

« Nilai tes objektif
¢ Ketuntasan belajar
¢ Pemahaman materi

! # :Pengarh | @ Tema: g
D : Variabel Independen |

: Variabel Dependen ,
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Melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning

dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan

Agama katolik. Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan alur

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan model Problem Based
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Pertama, Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik masih
menggunakan metode ceramah dan menghafal sehingga siswa cenderung
pasif dan aktivitas serta hasil belajar masih rendah.

Kedua, tindakan guru menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) melalui dua siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil refleksi Siklus I digunakan sebagai
dasar perbaikan tindakan pada Siklus II.

Ketiga, hasil yang diharapkan penerapan PBL diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

Keempat, kondisi akhir setelah penerapan PBL pada Siklus I dan
Siklus II, terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Katolik.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Penelitian Tindakan Kelas . Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang
dilakukan di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa. PTK dipilih karena penelitian ini berangkat dari
permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik, yaitu masih rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
diperlukan suatu tindakan perbaikan melalui penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (Agustin 2013).

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran ( mixedmethods ) , yaitu
memadukan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk memperoleh dan menganalisis data berupa angka, terutama hasil tes belajar
siswa, rata-rata nilai, persentase pada setiap siklus. Data kuantitatif dianalisis secara
deskriptif untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa setelah
diterapkan model Problem Based Learning.

Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran selama penelitian berlangsung. Data kualitatif diperoleh
melalui observasiuntuk mengetahui perubahan keterlibatan, keaktifan, kerja sama,
tanggung jawab, serta respon siswa selama mengikuti pembelajaran dengan model

Problem Based Learning (Waruwu, M.2023).
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3.2 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Tempat Pelaksanaan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di SMK ST Bonaventura 1 Madiun
berlokasi di JI. Jend. Soedirman No. 83 B, Kelurahan Kejuron, Kecamatan Taman,

Kota Madiun, Jawa Timur.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dibuat pada bulan Juni 2026. Peneliti telah berusaha
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin sehingga kegiatan peneltian ini dapat

dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

3.2.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK St. Bonaventura 1 Kota
Madiun tahun pelajaran 2026-2027 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang.
Alasan memilih subjek penelitian pada kelas X SMK St. Bonaventura 1 Kota
Madiun sebagai berikut: Kelas X ini memiliki permasalahan terkait keaktifan dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar masih rendah.

Selain itu, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik lebih sering
menggunakan model pembelajaran tradisonal dimana guru lebih aktif mengajar dan
banyak siswa lebih banyak diam dan mencatat tentang apa yang disampaikan oleh
guru. Permasalahan ini diidentifikasi oleh peneliti dan guru kolaborator sebelum
peneliti melakukan kegiatan peneliti yang sesungguhnya. Kegiatan penelitian ini
dibantu oleh guru Agama Katolik sekolah ini yang berperan sebagai guru

kolaborator dalam proses penelitian ini.
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Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), subjek penelitian biasanya
difokuskan pada satu kelas yang menjadi sasaran tindakan perbaikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya (2016:32) yang menyatakan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan pada kelompok siswa tertentu untuk
memperbaiki praktik (proses) pembelajaran dan hasil belajar. Jadi responden dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah seluruh siswa kelas X yang mengikuti mata
pelajaran Pendidikan Agama Katolik.

3.3 Variabel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2018:161) Variabel penelitian merupakan
segala sesuatu yang menjadi fokus penelitian dan memiliki nilai yang dapat diamati
serta diukur. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki dua variabel
utama yaitu variabel independen (Model Pembelajaran PBL) dan variabel dependen
(hasil dan aktivitas pengajaran Pendidikan Agama Katolik).

34 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan objek penelitian yang
hendak diukur atau diteliti. Instrumen penelitian dalam penelitian ini terdiri dari
tiga bagian yaitu lembaran observasi terkait kegiatan guru Agama Katolik,
lembaran observasi siswa terkait keterlibatan siswa secara individual dalam proses
pembelajaran, lembaran observasi terkait keterlibatan siswa secara kelompok dalam

proses pembelajaran dan lembaran tes objektif.



Tabel 2. Instrumen Penilaian terhadap Guru Pengajar
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Langkah-
langkah Problem
Based Learning

Indikator

Guru membuka kegiatan pembelajaran
agama Katolik melalui salam, berdoa, ice
breaking dan mengecek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tema dan tujuan

Pendahuluan pembelajaran tentang Yesus sebagai Putra
Allah dan Juru Selamat.
Guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran  Problem Based Learning.
(meningkatkan)

Kegiatan Inti Guru memandu siswa mengidentifikasi

permasalahan siswa membagikan teks cerita
singkat dan teks kitab suci.

Orientasi Siswa

Guru membentuk kelompok (terdiri dari 4-5

pada Masalah orang setiap kelompok).

Mengorganisasi Guru menjelaskan tugas: Setiap kelompok

Siswa untuk harus memecahkan masalah dari teks cerita

Belajar dan teks kitab suci tersebut.

Memecahkan

Masalah

Membimbing Guru mengarahkan siswa dalam diskusi

Investigasi kelompok untuk mencari identitas Yesus

Kelompok sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.

Mengembangkan | Guru membimbing siswa untuk mengatasi

dan Menyajikan permasalahan terkait kurangnya

Hasil Diskusi pengetahuan dan pemahaman tentang
identitas Yesus sebagai Putra Allah dan Juru
Selamat.
Guru meminta setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas, dan kelompok lain diminta untuk
menanggapi.

Mengevaluasi Sebelum presentasi hasil kerja kelompok,

Proses Pemecahan | guru  memberi  pengarahan  tentang

Masalah yang bagaimana melaporkan hasil kerja kelompok

Dilaporkan secara baik

Kelompok

Guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap
pemecahan masalah terkait kurangnya
pemahaman diri Yesus sebagai Putra Allah
dan Juru Selamat.

Guru memberikan tanggapan dan peneguhan
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terkait laporan kerja kelompok

Siswa mengerjakan tes tertulis

Guru meminta salah satu siswa untuk

Penutup memimpin doa penutup.
Guru mengajak siswa untuk menyanyikan
lagu rohani penutup.
Tabel 3. Instrumen Observasi Siswa secara Individual
Penilaian
No Aktivitas Siswa
1 2 3
1 |Memperhatikan penjelasan guru tentang Yesus Putra Allah dan Juru
Selamat
2 |Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
3 |Melakukan kegiatan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah
tentang identitas Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat
4 |Melaporkan hasil diskusi dan refleksi kelompok tentang Yesus sebagai
Putra Allah dan Juru Selamat.
5 [|Mengevaluasi kemampuan siswa menanggapi pertanyaan siswa lain
atau guru
Tabel 4. Instrumen Observasi Siswa secara Kelompok
Penilaian
No Aktivitas Siswa
1 2 3 4

Kerja sama dalam kelompok untuk membahas

identitas Yesus
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Penilaian
No Aktivitas Siswa
2 3 4
Mengajukan pertanyaan kepada teman satu
2 | kelompok tentang materi Yesus Putra Allah dan
Juru Selamat
Mengajukan pendapat atau jawaban terhadap
3 | pertanyaan yang diajukan teman dalam
kelompok
Menyampaikan pendapat secara aktif dalam
4 : .
diskusi kelompok
5 Bertanggung  jawab  mengerjakan  tugas
kelompok
6 Mempresentasikan  hasil  diskusi  kelompok
tentang Yesus Putra Allah dan Juru Selamat
Memperhatikan penjelasan atau penyampaian hl
7 : . g
diskusi kelompok lain
3.5  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

teknik observasi dan tes.

3.5.1 Observasi/Pengamatan

Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan yang harus

dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung di tempat

penelitian. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan terhadap pelaksanaan

pembelajaran Agama Katolik dengan model pembelajaran Problem Based Learning

Pengamatan dilakukan oleh guru kolaborator dan siswa, sedangkan tes objektif

dilakukan oleh guru pengajar sekaligus peneliti (Arikunto, 2006).
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Alat pengamatan yang digunakan dalam observasi ini berupa lembaran
observasi. Lembar observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk mencatat
dan menilai aktivitas atau perilaku yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung. Observasi dilakukan secara sistematis dengan cara mengamati dan
mencatat gejala-gejala yang terjadi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan
(Suharsimi ,2020).

3.5.2 Tes Objektif

Tes objektif adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dengan menggunakan cara atau aturan yang telah
ditentukan. Tes objektif bukan hanya sekedar alat, namun juga merupakan suatu
prosedur untuk mengukur dan mengevaluasi penguasan siswa terhadap materi
pembelajaran secara objektif ( Jabar, 2004).

Tes objektif dapat diartikan juga sebagai alat ukur yang digunakan untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi
pembelajaran yang telah diajarkan. Tes objektif yang digunakan dalam penelitian
ini berbentuk pilihan ganda menyangkut materi pengajarn Agama Katolik yang
diajarkan. Peneliti menggunakan pilihan ganda karena bentuk tes objektif ini
memiliki tingkat objektivitas yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan tes esai
karena itu tes ini lebih banyak dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa secara

lebih objektif dan akurat (Anas Sudijono, 2015:67).



Tabel 5. Kisi-kisi tes Objektif
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. Materi yang Level No.
No. Indikator Soal Diukur Kognitif Soal
Siswa mampu menjelaskan makna o

1 | gelar “Putra Allah” yang diberikan | Yesus Putra Allah . 1
Kkepada Y (Memahami)

pada Yesus.
Siswa mampu menjelaskan misi

) utama kedatangan Yesus ke dunia | Yesus sebagai C2 5
sebagai Putra Allah dan Juru Juru Selamat (Memahami)
Selamat.

Siswa mampu menjelaskan

3 tindakan Yesus yang menunjukkan | Yesus sebagai C2 3
kasih-Nya sebagai Juru Selamat Juru Selamat (Memahami)
bagi manusia.

Siswa mampu menentukan sikap Teladan dan

4 | yang diajarkan Yesus ketika ajaran Yesus c3 4
menghadapi teman yang berbuat tentang (Menerapkan)
salah atau jahat. pengampunan
Siswa mampu mengidentifikasi

5 pernyataan yang tidak sesuai Yesus Putra Allah C2 5
dengan peran Yesus sebagai Putra | dan Juru Selamat (Memahami)

Allah dan Juru Selamat.
Siswa mampu menentukan urutan

6 peristiwa keselamatan dalam Misteri Paskah C3 6
misteri Paskah Yesus dengan Yesus (Menerapkan)
benar.

Siswa mampu menjelaskan makna

7 iman bahwa Yesus “dikandung Inkarnasi Yesus C2 7
dari Roh Kudus, lahir dari (Memahami)
Perawan Maria”.

Siswa mampu menentukan contoh | Menghayati iman

3 konkret penghayatan iman kepada | kepada Yesus c3 3
Yesus sebagai Juru Selamat dalam | sebagai Juru (Menerapkan)
kehidupan sehari-hari. Selamat
Siswa mampu menentukan ajaran | Pertobatan,

9 Yesus yang tepat dalam pengampunan, C3 9
menghadapi orang yang dan pembaruan (Menerapkan)
melakukan dosa dan kesalahan. hidup
Siswa mampu mengidentifikasi
surl}bgr Kitab Suci. yang memuat Pembaptisan Cl

10 | peristiwa pembaptisan Yesus dan . 10

. Yesus (Mengingat)
pernyataan dari surga tentang
Yesus sebagai Anak Allah.
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Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang berkaitan tingkat pemahaman
dan penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari, peneliti melaksanakan tes
objektif pada akhir pembelajaran. Tes objektif tersebut disusun berdasarkan materi
Pendidikan Agama Katolik dengan tema Yesus Putra Allah dan Juru Selamat.
Instrumen tes terdiri atas 10 butir soal yang telah disusun sesuai indikator
pencapaian pembelajaran dan disajikan pada lampiran dalam karya tulis ini. Setiap
jawaban yang benar diberikan skor 10, sedangkan setiap jawaban yang salah
diberikan skor 0. Skor maksimum yang dapat diperoleh setiap siswa yang memberi

jawaban benar adalah 100.

3.6  Teknik Analisa Data

Teknik analisa data merupakan proses mengolah, menginterpretasikan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian (Sugiyono
2019). Dalam penelitian ini, analisa data terkait hasil tes objektif yang dilakukan

secara individual oleh siswa menggunakan rumus statistik:

n
KB% =—x100
°TN

Keterangan:

KB% = tingkat presentase ketuntasan belajar
n = Total nilai yang didapat setiap siswa

N = jumlah total nilai dari seluruh soal

Sementara itu, analisa data terkait observasi kegiatan belajar mengajar di

kelas dan dalam kelompok menggunakan rumus statistik sebagai berikut:
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Nilai > Skor perolehanX 100
P = S okor maksimal

Hasil dari observasi dan tes obejktif diatas kemudian dianalisa lebih lanjut
untuk mendapat nilai rata-rata kelas dari hasil tes objektif yang dilakukan, peneliti

menggunakan rumus statistik sebagai berikut:

Mean = ZWX
Keterangan:
Mean = nilai rata-rata
X = jumlah nilai seluruh siswa
N = banyaknya siswa yang mengikuti tes

3.7 Indikator Keberhasilan
Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil jikalau aktivitas dan hasil
belajar siswa secara individu dikatakan berhasil bila memenuhi standar minimal

yang ditetapkan sekolah yaitu 80%.

Setiap indikator dinilai siswa dengan menggunakan skor penilaian 1-4.

Tabel 6. Kriteria penilaian

Nilai Keterangan

1 Diam sepanjang kegiatan pembelajaran di kelas dan
sepanjang diskusi.

2 Cukup aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas
dan diskusi

3 Aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan
dalam diskusi

4 Sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dalam
diskusi
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Skor maksimum yang bisa diperoleh setiap siswa adalah 20. Nilai ini
diperoleh dengan cara mengalihkan 5 (lima) indikator dengan skor nilai tertinggi

dari setiap indikator yaitu 4 (empat).

3.7. 1 Aktivitas belajar siswa

Penelitian dikatakan berhasil apabila aktivitas belajar siswa selama
mengikuti proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)

mencapai minimal 80% . Persentase tersebut harus berada dalam kategori baik .

Dengan demikian, apabila hasil observasi aktivitas siswa telah mencapai
80% atau lebih dan termasuk kategori baik, maka penerapan model PBL dari aspek

aktivitas belajar telah memenuhi kriteria keberhasilan (Apriliyanto, B. 2018).

3.7.2. Hasil belajar siswa

Penelitian dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) mencapai KKM yang
telah ditetapkan, yaitu 80. Artinya, setiap siswa dinyatakan tuntas apabila

memperoleh nilai minimal 80 (Fitriyanti, dkk 2022).

3.8 Siklus Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam bentuk siklus yang
terdiri dari 4 tahap atau sintaks: (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (action),
(3) pengamatan (observation), dan (4) refleksi (reflection). Bagian tindakan (action)
dari penelitian ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu bagian pembuka, inti, dan

penutup (Slameto 2015).
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Gambar 2. Desain PTK Model Kurt Lewin

1. Perencanaan
(Planning)

Perbaikan /
Perencanaan Ulang

3. Observasi
—(Observation) — hl—
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(Planning) —— (Action) — g

— <O Ke
3. Observasi 4. Refleksi

- (Obseryation) — u (Reflection)

\i

4. Refleksi
(Reflection)

Berdasarkan gambar diatas, menunjukan tahap-tahap pelaksanaan

Penelitian Tindakan Kelas dalam bentuk siklus yang dapat dijelaskan dibawah ini:

3.8.1 Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti perlu melakukan sejumlah persiapan sebelum
melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang sesungguhnya. Hal-hal yang perlu
dilakukan pada tahap perencanaan adalah: 1) Menyusun perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan media
pembelajaran dan materi ajar; 2) Menyusun skenario proses pembelajaran dan
memilih masalah yang akan digunakan dalam penerapan pembelajaran Problem
Based Learning; 3) Mempersiapkan lembar pengamatan yang digunakan untuk

mencatat aktivitas belajar siswa oleh observer; 4) Mempersiapkan alat perekam
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seperti kamera untuk dokumentasi; 5) Mempersiapkan soal evaluasi dan lembar

jawaban evaluasi yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

3.8.2 Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan melalui dua siklus
pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning. Setiap siklus
terdiri dari empat bagian yaitu persiapan, tindakan, observasi dan tes objektif, dan
refleksi. Bagian tindakan dari penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu kegiatan
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan pembuka diawali dengan doa pembuka, pengecekan kesiapan
siswa, penyampaian tujuan pembelajaran, serta pemberian motivasi agar siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan inti dilaksanakan sesuai dengan
sintaks model Problem Based Learning yang terdiri atas lima tahap, yaitu orientasi
siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil,
serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada tahap orientasi siswa pada masalah, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, menjelaskan materi yang berkaitan dengan pembelajaran, serta
menyajikan permasalahan yang relevan dengan materi Pendidikan Agama Katolik
yang sedang dipelajari. Selanjutnya, pada tahap mengorganisasi siswa untuk
belajar, guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas
4-5 siswa dan membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai pedoman

dalam menyelesaikan permasalahan.
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Pada tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, guru
mengarahkan dan membimbing siswa dalam memahami permasalahan, mencari
informasi yang sesuai, serta melakukan diskusi untuk menemukan solusi. Guru juga
memantau aktivitas setiap kelompok dan memberikan bantuan apabila siswa
mengalami kesulitan selama proses penyelidikan.

Tahap selanjutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada
tahap ini, siswa menyusun hasil diskusi kelompok dalam bentuk laporan atau
jawaban terhadap permasalahan yang diberikan, kemudian mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan
tanggapan, pertanyaan, atau masukan terhadap hasil yang disampaikan. Guru
memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil diskusi siswa.

Kegiatan penutup dilakukan dengan membuat kesimpulan umum mengenai
materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
doa penutup. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas setiap siklus dilakukan dalam
waktu 2 x 45 menit. Alokasi waktu dalam setiap siklus sebagai berikut: Kegiatan
pembuka selama 10 menit, kegiatan inti selama 70 menit, dan kegiatan penutup
selama 10 menit.

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan menganalisa dan mengevaluasi
seluruh proses pembelajaran. Analisa dan evaluasi terhadap proses pembelajaran
ini dilakukan berdasarkan hasil observasi dan tes objektif yang telah dilaksanakan.
Setelah itu, guru pengajar sekaligus peneliti bersama guru kolaborator melakukan
refleksi atas hasil pembelajaran dan memutuskan apakah Penelitian Tindakan Kelas

ini perlu dilanjutkan atau dihentikan.
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3.8.3 Observasi dan Tes Objektif

Kegiatan pada tahap observasi dilakukan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan tindakan. Kegiatan ini dilakukan oleh seorang guru kolaborator
maupuan siswa secara individu maupun kelompok kegiatan observasi dilakukan
saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi dalam Penelitian Tindakan Kelas
ini dilakukan dengan menggunakan lembaran observasi yang sudah disiapkan
sebelumnya oleh peneliti. Selain itu para siswa juga melakukan tes objektif dengan
menggunakan lembaran tes objektif yang telah disiapkan oleh guru pengajar
sekaligus peneliti.

3.8.4 Refleksi

Pada tahap ini guru kolaborator dan guru pengajar mengevalusi dan
menganalisa serta hasil observasi yang dilakukan oleh siswa dan guru kolaborator.
Selain itu guru kolaborator dan guru pengajar juga melakukan anlisa dan evaluasi
terhadap hasil tes objektif yang dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan hasil analisa dan refleksi terhadap hasil belajar yang terungkap
melalui hasil observasi dan tes objektif, maka guru kolaborator dan guru pengajar
sekaligus peneliti dapat memutuskan apakah Penelitian Tindakan Kelas dapat
dilanjutkan atau dihentikan.

3.9 Laporan Hasil Penelitian

Laporan hasil Penelitian Tindakan Kelas disusun secara sistematis untuk

menggambarkan proses pelaksanaan tindakan dan hasil yang diperoleh selama

penelitian. Menurut Kunandar (2013), laporan Penelitian Tindakan Kelas memuat
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uraian mengenai proses dan hasil tindakan yang dilakukan sebagai upaya
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Laporan dalam penelitian ini memuat pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
hasil observasi aktivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan
guru pengajar pada kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II di SMK

Bonaventura 1 Kota Madiun.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Demografis Responden

Tabel 8. Data demografis responden

No Nama Jenis Kelas Jurusan
Kelamin
1 | Alexander Romy L X BDP
2 | Alexsandro Risto L X AKL
3 | Angela Marici P X BDP
4 Ariani P X BDP
5 Bernadete Paki P X AKL
6 Cecilia P X BDP
7 | Healyna P X MPLB
8 Hironimus Putra L X AKL
9 | Kristina Dewy P X MPLB
10 | Konradus L X BDP
11 | Fernandes Saputra L X AKL
12 | Fransiskus L X BDP
13 | Maria Hobho P X AKL
14 | Maria Alya P X AKL
15 | Maria Wulandari P X MPLB
16 | Oktaviana Ledu P X MPLB
17 | Raimundus Ile L X BDP
18 | Theresia Lio P X AKL
19 | Veronika Tekeje P X BDP
20 | Wiwin Astuti P X AKL
21 | Yeriana Tapasya P X AKL
22 | Anjelo L X BDP

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Bonaventura 1 yang beralamat di Jalan
Panglima Sudirman No. 83B, Kelurahan Kejuron, Kecamatan Taman, Kota
Madiun, Jawa Timur. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 22 orang
siswa yang beragama Katolik. Jumlah responden laki-laki sebanyak 8 orang, dan

jumlah responden perempuan sebanyak 14 orang. Semua responden berasal dari
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kelas X yang terdiri dari 3 jurusan yaitu Akuntansi dan Keuangan (AKL),
manajemen perkantoran dan layanan Bisnis (MPLB), dan bisnis Daring
Pemasaran( BDP).

4.1.1 Kegiatan Pra Siklus

Tabel 9. Hasil ulangan harian

No. Nama Nilai
1 Alexander Romy 76
2 Alexsandro Risto 75
3 Angela Marici 80
4 Ariani 79
5 Bernadete Paki 80
6 Cecilia 70
7 Healyna 74
8 Hironimus Putra 69
9 Kristina Dewy 70
10 Konradus 72
11 Fernandes Saputra 78
12 Fransiskus Xaverius 82
13 Maria Hobho 79
14 Maria Alya 73
15 Maria Wulandari 80
16 Oktaviana Ledu 72
17 Raimundus Ile 80
18 Theresia Lio 75
19 Veronika Tekeje 70
20 Wiwin Astuti 75
21 Yeriana Tapasya 82
22 Anjelo 70

Pada tahap pra-siklus , peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal

dan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi
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Pekerti di SMK St. Bonaventura 1 Kota Madiun .Problem Based Learning (PBL) ,
khususnya berkaitan dengan aktivitas siswa dan hasil belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Katolik.

Hasil observasi dan dokumentasi nilai ulangan harian yang diperoleh dari
guru, terdapat 22 siswa yang menjadi subjek penelitian. Data tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada tahap pra-siklus masih belum mencapai hasil yang
diharapkan. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 82 , sedangkan nilai
terendah adalah 69 . Rata-rata nilai hasil belajar siswa hanya sebesar 75,5 dengan
presentase ketuntasan klaksial sebesar 27,27%. . Selain melihat hasil belajar,
peneliti juga menemukan beberapa permasalahan dalam aktivitas siswa selama
proses pembelajaran . Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru,
siswa masih cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Beberapa siswa belum
terbiasa mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan memahami materi.
Siswa juga masih kurang berani mengemukakan pendapat atau memberikan
jawaban.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi nilai tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kondisi awal pembelajaran masih menunjukkan
rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa . Oleh karena itu, peneliti merancang
tindakan pada Siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Basedsebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam pelaksanaannya, peneliti
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berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik yang
bertindak sebagai guru kolaborator untuk mengamati dan mengevaluasi seluruh
proses penelitian dalam bentuk tindakan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik
dengan tema Yesus Putra Allah dan Juru Selamat. Tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Katolik siswa tema Yesus Putra Allah dan Juru Selamat melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Tindakan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Data penelitian
diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
serta tes hasil belajar yang diberikan pada akhir setiap siklus. Hasil observasi
digunakan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa selama mengikuti
pembelajaran, sedangkan hasil tes digunakan untuk mengukur peningkatan
pemahaman dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).

4.2  Pembelajaran Siklus I

Penelitian tindakan kelas pada siklus I ini terdiri empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil pelaksanaan pada
Siklus I digunakan sebagai dasar untuk menyusun perbaikan tindakan pada Siklus
II. Berikut disajikan proses pelaksanaan dan hasil tindakan pada Siklus I.

4.2.1 Perencanaan

Pada tahap perencanaan Siklus I, peneliti mempersiapkan berbagai hal yang

diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus ini. Pertama,

menyusun modul ajar menggunakan sintaks model pembelajaran Problem Based
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Learning (PBL) sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Kedua,
menyiapkan media pembelajaran berupa tayangan power point yang memuat
materi, dan pertanyaan pemantik guna merangsang rasa ingin tahu serta keterlibatan
aktif siswa. Ketiga, menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi
aktivitas siswa secara individual dan kelompok, soal tes objektif, serta dokumentasi
yang digunakan untuk mengumpulkan data selama penelitian berlangsung.
Keempat, menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran untuk membantu siswa dalam kegiatan diskusi dan pemecahan
masalah secara berkelompok. Kelima, menyusun konsep terkait pembagian siswa
kedalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen dengan tujuan mendorong
para siswa untuk bekerja sama dengan siswa - siswa lain yang berasal dari latar
belakang , tempat, dan budaya yang berbeda.
4.2.2 Tindakan Kelas

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pembelajaran pada siklus
ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi
ajar tentang Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti siswa tema Yesus Putra
Allah dan Juru Selamat. Kegiatan pembelajaran ini terdiri dari kegiatan pembuka,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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Tabel 10. Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Learning

Langkah-langkah

Problem Based Indikator
Learning (PBL)
Guru membuka kegiatan pembelajaran agama Katolik melalui
1 salam, berdoa, ice breaking dan mengecek kehadiran siswa.
Pembuka Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran tentang Yesus
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.
Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Problem Based
Learning.
11|
Kegiatan Inti Guru memandu siswa mengidentifikasi permasalahan siswa

Orientasi Siswa pada
Masalah

membagikan teks cerita singkat dan teks kitab suci.

Mengorganisasi
Siswa untuk Belajar | Guru membentuk kelompok (terdiri dari 4-5 orang setiap
Memecahkan kelompok).
Masalah
Guru menjelaskan tugas: Setiap kelompok harus memecahkan
masalah dari teks cerita dan teks kitab suci tersebut.
Guru mengarahkan siswa dalam diskusi kelompok untuk mencari
identitas Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.
Membimbing Guru membimbing siswa untuk mengatasi permasalahan terkait

Investigasi Kelompok

kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang identitas Yesus
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.

Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil
Diskusi

Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas, dan kelompok lain diminta untuk menanggapi.

Sebelum presentasi hasil kerja kelompok, guru memberi
pengarahan tentang bagaimana melaporkan hasil kerja kelompok
secara baik.

Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah

Guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap pemecahan masalah
terkait kurangnya pemahaman diri Yesus sebagai Putra Allah dan

ﬁggmpok Dilaporkan Juru Selamat.
Guru memberikan tanggapan dan peneguhan terkait laporan kerja
kelompok.
Siswa mengerjakan tes tertulis.
I Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa penutup.
Penutup Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu rohani penutup.
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4.2.2.1 Kegiatan Pembuka

Guru membuka pembelajaran siswa dengan mengucapkan salam, mengajak
siswa berdoa, kemudian mengajak seluruh siswa melakukan ice breaking melalui
lagu rohani "Jalan Serta Yesus" yang disertai dengan gerakan sederhana agar
suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan siswa lebih siap mengikuti
pembelajaran. Dalam kegiatan ice breaking ini, sebagian besar siswa mengikuti
kegiatan tersebut dengan antusias, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang
tampak malu dan belum mengikuti gerakan maupun nyanyian secara maksimal.
Setelah kegiatan ice breaking selesai, guru memeriksa kehadiran siswa secara
umum dan memastikan seluruh siswa siap mengikuti pembelajaran. Selanjutnya,
guru menyampaikan tema pembelajaran, yaitu "Yesus Putra Allah dan Juru
Selamat", serta menjelaskan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan bahwa melalui pembelajaran ini siswa diharapkan
mampu menjelaskan identitas Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat
berdasarkan Kitab Suci, memahami makna karya keselamatan Yesus, serta
menerapkan nilai-nilai keteladanan Yesus seperti kasih, pengorbanan, kepatuhan
dan kesetiaan terhadap rencana dan kehendak Allah dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kegiatan pembuka ini guru juga memberikan gambaran mengenai
tahapan pembelajaran yang akan dilaksanakan siswa menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yaitu orientasi pada masalah, diskusi
kelompok untuk memecahkan masalah dalam terang Kitab Suci, presentasi hasil

diskusi, serta evaluasi dan refleksi terhadap proses dan hasil belajar. Penjelasan ini
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dilakukan siswa tujuan membantu siswa agar memahami alur kegiatan
pembelajaran dan mampu mengikuti setiap tahap kegiatan pembelajaran siswa baik.
Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, guru memberikan sebuah
pertanyaan pemantik kepada siswa untuk mengetahui tingkat pengetahuahan
mereka tentang Yesus Kristus. Pertanyaan yang diajukan ialah: "Menurut kalian,
siapakah Yesus itu?". Ketika pertanyaan diajukan, suasana kelas nampak sepih dan
kebanyakan siswa bersikap pasif. Meskipun demikian ada sejumlah siswa nampak
berusaha berpikir, namun masih ragu-ragu untuk mengangkat tangan dan
menyampaikan pendapatnya. Melihat situasi kelas ini, guru terus memotivasi dan
mendorong siswa untuk berpikir dan menyampaikan pendapatnya. Akhirnya
beberapa siswa mencoba memberanikan diri untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan guru. Salah seorang siswa menjawab bahwa "Yesus adalah Anak Allah
yang datang ke dunia untuk menolong manusia." Siswa lain mengatakan, "Yesus
adalah Tuhan yang menyelamatkan manusia dari dosa." Sementara itu, sebagian
besar siswa lainya hanya mendengarkan jawaban temannya tanpa memberikan
tanggapan maupun pendapat tambahan.

Guru mengapresiasi jawaban yang disampaikan siswa, dan memberikan
penegasan bahwa Yesus bukan hanya seorang tokoh agama yang mengajarkan
kebaikan, melainkan juga Putra Allah yang diutus oleh Bapa untuk menyelamatkan
umat manusia dari dosa. Namun, pada tahap pendahuluan ini sebagian siswa masih

pasif, kurang berani bertanya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
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4.2.2.2 Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru mengawali kegiatan pembelajaran siswa dengan
membagi 22 siswa ke dalam lima kelompok, masing-masing terdiri dari empat
sampai lima orang secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik, tingkat
aktivitas, dan jenis kelamin. Pembagian kelompok ini bertujuan agar siswa saling
membantu satu sama lain dalam memecahkan permasalahan yang diberikan dalam
proses pembelajaran. Setelah setiap siswa berkumpul dalam kelompoknya
masing-masing, guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan dan membagikan
Lembar Kerja Siswa (LKPD) sebagai panduan dalam kegiatan diskusi. Selanjutnya,
guru memberikan pertanyaan kontekstual melalui media power point sekaligus
membagikan cerita mengenai seorang siswa kelas X bernama Dito.

Dito merupakan siswa yang aktif mengikuti kegiatan Mudika

di parokinya. Suatu sore, seorang teman sekelasnya yang berbeda

agama bertanya, "Dito, kamu bilang Yesus itu Tuhan dan Juru

Selamat. Tetapi Yesus lahir, hidup, lalu mati seperti manusia biasa

dua ribu tahun yang lalu. Kalau memang Dia Putra Allah, mengapa

Dia bisa mati? Dan apa artinya 'menyelamatkan'? Hidupku baik-baik

saja tanpa percaya kepada-Nya.Mendengar pertanyaan tersebut, Dito

terdiam karena belum mengetahui bagaimana memberikan jawaban

yang tepat berdasarkan ajaran iman Katolik™ (Sulis Bayu Setyawan

dan Maman Sutarman 2021).

Guru meminta setiap kelompok membaca dan mendalamai isi cerita
sebagai dasar untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan didiskusikan.
Selanjutnya, guru mengajukan dua (2) pertanyaan pemantik: Pertama, mengapa
teman Dito tidak percaya kepada Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat?

Kedua, mengapa umat Katolik percaya bahwa Yesus adalah Putra Allah dan Juru

Selamat?"
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Kelompok Pertama menjelaskan bahwa teman Dito tidak percaya kepada
Yesus karena memiliki keyakinan yang berbeda. Menurut kelompok ini, umat
Katolik percaya bahwa Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat karena hal ini
diajarkan dalam Kitab Suci. Kelompok kedua menjelaskan bahwa teman Dito tidak
percaya kepada Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat karena belum
mengenal ajaran iman Katolik. Kelompok ini menyampaikan bahwa umat Katolik
percaya kepada Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat karena Yesus datang
untuk menyelamatkan manusia. Kelompok ketiga mengatakan bahwa Yesus
adalah Putra Allah karena Simon Petrus sendiri mengakui Yesus sebagai Anak
Allah. Maskipun demikian kelompok ini belum dapat menjelaskan secara lengkap
alasan Yesus disebut Juru Selamat. Kelompok keempat memberikan jawaban yang
paling lengkap. Kelompok ini menjelaskan bahwa teman Dito meragukan Yesus
karena belum memahami identitas Yesus sebagai Putra Allah karena berbeda
keyakinan . Umat Katolik percaya bahwa Yesus adalah Putra Allah dan Juru
Selamat karena percaya pada kesaksian para rasul terutama kesaksian Simon Petrus
tentang Yesus sebagai Putra Allah sebagaimana terbaca dalam Injil Matius 16:13—
20, serta kesaksian para murid Yesus tentang wafat dan kebangkitan Yesus.
Kelompok ini menegaskan bahwa Yesus bukan hanya manusia biasa, melainkan
Putra Allah yang datang untuk menyelamatkan umat manusia. Kelompok lima
menjelaskan bahwa teman Dito tidak percaya kepada Yesus karena berbeda
keyakinan. Kelompok ini hanya menyampaikan bahwa Yesus adalah Putra Allah

yang menyelamatkan manusia.
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Setelah mendalami cerita tentang Dito dalam kelompok, selanjutnya, guru
meminta setiap kelompok membuka dan membaca injil Matius 16:13-20 sebagai
dasar untuk menjawab permasalahan yang dialami Dito. Melalui bacaan itu, siswa
diarahkan untuk menghubungkan keraguan teman Dito tentang identitas Yesus
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.

16:13 Setelah Yesus tiba di daerah Kaisarea Filipi, la bertanya
kepada murid-murid-Nya: "Kata orang, siapakah Anak Manusia
itu?" 16:14 Jawab mereka: "Ada yang mengatakan: Yohanes
Pembaptis, ada juga yang mengatakan: Elia dan ada pula yang
mengatakan: Yeremia atau salah seorang dari para nabi." 16:15 Lalu
Yesus bertanya kepada mereka: "Tetapi apa katamu, siapakah Aku
ini?" 16:16 Maka jawab Simon Petrus: "Engkau adalah Mesias, Anak
Allah yang hidup!" 16:17 Kata Yesus kepadanya: "Berbahagialah
engkau Simon bin Yunus sebab bukan manusia yang menyatakan itu
kepadamu, melainkan Bapa-Ku yang di sorga. 16:18 Dan Akupun
berkata kepadamu: Engkau adalah Petrus dan di atas batu karang ini
Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan alam maut tidak akan
menguasainya. 16:19 Kepadamu akan Kuberikan kunci Kerajaan
Sorga. Apa yang kauikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang
kaulepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga." 16:20 Lalu Yesus
melarang murid-murid-Nya supaya jangan memberitahukan kepada
siapapun bahwa la Mesias”

Setelah membaca kitab suci secara bersama, guru menunjuk salah seorang
siswa untuk membacakan sekali lagi perikop injil ini di depan kelas, sementara
siswa lainnya menyimak bacaan secara saksama. Setelah membaca Kitab Suci, guru
kembali mengajukan beberapa pertanyaan lanjutan, yaitu: "Siapakah Yesus
menurut pandangan dan pengalaman iman kelompok kalian?”,"Siapakah yang
mengakui Yesus sebagai Putra Allah dalam Injil Matius 16:13-20?". Apakah Yesus
hanya manusia biasa atau Putra Allah dan Juru Selamat jelaskan jawabanmu?".

Berdasarkan pertanyaan tersebut, setiap kelompok mulai mendiskusikan

jawaban siswa mengacu pada persoalan yang dihadapi teman Dito yaitu keraguan
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teman Dito akan Yesus Kristus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat. Ketika
mengerjakan tugas kelompok ini sebagian besar siswa tampak berusaha mencari
jawaban berdasarkan bacaan Injil dan berdiskusi bersama anggota kelompoknya.
Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang cenderung pasif, kurang
percaya diri dalam menyampaikan pendapat didalam kelompoknya, dan lebih
banyak bergantung pada teman yang lebih aktif.

Setelah menyelesaikan tugas kelompok, guru meminta setiap kelompok
mengutus seorang anggota kelompok untuk menyampaikan hasil kerja kelompok.
Kelompok pertama mengatakan Yesus adalah orang yang baik dan mengajarkan
kasih kepada semua orang. Dalam Injil Matius 16:13-20, Simon Petrus mengatakan
bahwa Yesus adalah Mesias. Jadi, Yesus bukan hanya manusia biasa, tetapi Putra
Allah. Kelompok kedua berpendapat bahwa Yesus adalah Tuhan yang selalu
menolong manusia. Orang yang mengakui Yesus sebagai Putra Allah adalah Simon
Petrus dengan mengatakan bahwa Yesus adalah Mesias, Anak Allah yang hidup.
Hal ini menunjukkan bahwa Yesus adalah Putra Allah dan Juru Selamat yang diutus
untuk menyelamatkan manusia. Kelompok ketiga menjelaskan bahwa Yesus adalah
teladan hidup yang mengajarkan kasih, pengampunan, dan kebaikan. Dalam Injil
Matius 16:13-20, Simon Petrus mengakui bahwa Yesus adalah Mesias, Anak Allah
yang hidup. Oleh karena itu, Yesus bukan hanya manusia biasa, tetapi Putra Allah
yang membawa keselamatan bagi umat manusia.Kelompok empat mengatakan
bahwa Yesus adalah Putra Allah yang mengasihi seluruh umat manusia. Simon
Petrus mengakui Yesus sebagai Mesias, Anak Allah yang hidup. Pengakuan iman

Simon Petrus terhadap Yesus ini menggungkapkan bahwa Yesus bukan sekedar
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manusia biasa melainkan Juru Selamat yang datang ke dunia untuk membawa
keselamatan dan kehidupan kekal bagi semua orang yang percaya kepada-Nya.
Kelompok lima menjelaskan bahwa Yesus adalah Guru yang mengajarkan
kebenaran. Dalam Injil, Simon Petrus mengakui Yesus sebagai Mesias, Anak Allah
yang hidup. Pengakuan ini menunjukkan bahwa Yesus memiliki kuasa Allah dan
datang untuk menebus dosa manusia.

Setelah waktu diskusi berakhir, guru meminta setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Selama presentasi berlangsung,
guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk mengajukan
pertanyaan, memberikan tanggapan, maupun menyampaikan pendapat terhadap
hasil presentasi. Namun, pada pelaksanaan Siklus I hanya satu siswa yang berani
memberikan tanggapan, sedangkan siswa lain memilih untuk menjadi pendengar
yang pasif.

Pada tahap evaluasi, guru bersama siswa membahas kembali hasil
presentasi setiap kelompok. Guru memberikan peneguhan bahwa Yesus bukan
hanya seorang manusia biasa, melainkan Putra Allah yang hidup, sebagaimana
diakui oleh Simon Petrus dalam Injil Matius 16:13-20. Guru juga menegaskan
bahwa iman umat Katolik kepada Yesus sebagai Juru Selamat berakar pada kisah-
kisah dalam Kitab Suci yang menyebutkan Yesus sebagai Putra Allah (bdk, Mat
16:16 ; Mat 3:17). Sebagai contoh, Simon Petrus mengakui Yesus sebagai Mesis
Anak Allah dengan mengatakan :”Engkau adalah Mesias, Anak Allah yang hidup”.
Ajaran Gereja juga menekankan bahwa Yesus adalah Putra Allah (bdk KGK, 1997:

No. 441). Yesus sebagai Putra Allah diutus oleh Allah Bapa ke dunia untuk
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melaksanakan karya keselamatan Allah bagi manusia melalui hidup, sengsara,
wafat dan kebangkitan-Nya. Meskipun demikian, hasil evaluasi menunjukkan
bahwa masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu menghubungkan
permasalahan dalam cerita Dito dengan isi Kitab Suci secara tepat. Oleh karena itu,
guru memberikan penguatan dan motivasi kepada seluruh siswa agar pada
pembelajaran berikutnya mereka lebih berusaha mengaitkan cerita tentang Dito dan
isi kitab suci tentang pengakuan Simon Petrus terhadap Yesus sebagai Mesias,
Putra Allah. Selain itu guru juga memotivasi para siswa agar lebih berani dan aktif
mengemukakan padangan atau pendapatnya dalam diskusi pada pertemuan
berikutnya.
4.2.2.3 Kegiatan Penutup

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa penutup yang dipimpin oleh
salah satu siswa sebagai ungkapan syukur atas seluruh proses pembelajaran yang
telah berlangsung. Pada tahap penutup, guru tidak mengajak siswa menyanyikan
lagu rohani karena waktu sudah menunjukan pukul 14.30, dan sebagian besar siswa

mulai mengeluhkan rasa lapar.
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4.2.3.1 Hasil observasi terhadap aktivitas siswa secara individual

Tabel 11. Hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan siswa

No Nama Siswa Skor Nilai
1 Alexander Romy 13/20 x 100 = 65
2 Alexsandro Risto 18/20 x 100 =90
3 Angela Marici 17/20 x 100 = 85
4 Ariani 13/20 x 100 = 65
5 Bernadete Paki 14/20 x 100 =70
6 Cecilia 17/20 x 100 = 85
7 Healyna 12/20 x 100 = 60
8 Hironimus Putra 17/20 x 100 = 85
9 Kristina Dewy 14/20 x 100 =70
10 Konradus 14/20 x 100 =70
11 Fernandes Saputra 11/20 x 100 = 55
12 Fransiskus Xaverius 17/20 x 100 = 85
13 Maria Hobho 16/20 x 100 = 80
14 Maria Alya 13/20 x 100 = 65
15 Maria Wulandari 13/20 x 100 = 65
16 Oktaviana Ledu 13/20 x 100 = 65
17 Raimundus Ile 13/20 x 100 = 65
18 Theresia Lio 18/20 x 100 =90
19 Veronika Tekeje 13/20 x 100 = 65
20 Wiwin Astuti 11/20 x 100 = 55
21 Yeriana Tapasya 14/20 x 100 =70
22 Anjelo 16/20 x 100 = 80

Jumlah (N =22)

1.585
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Hasil analisa data penelitian terkait observasi yang dilakukan oleh siswa
terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan siswa sendiri pada siklus I
sebagaimana terlihat pada tabel 5 diklasifikasikan ke dalam empat kategori
penilaian, yaitu kategori sangat baik dengan rentang nilai 81-100, kategori baik
dengan rentang nilai 71-80, kategori cukup baik dengan rentang nilai 61-70, dan
kategori kurang baik dengan rentang nilai <60. Pengelompokan nilai ini digunakan
untuk mempermudah proses analisa dan penilaian terhadap tingkat aktivitas siswa
selama mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Katolik melalui penerapan
model pembelajarran Problem Based Learning (PBL).

Hasil analisa data penelitian menunjukan sebanyak 6 siswa mendapat
penilaian sangat baik dan berada dalam kategori nilai 81-100. Dalam kategori ini
terdapat 2 siswa mendapat nilai 90 dan 4 siswa mendapat nilai 85. Selanjutnya 2
siswa mendapat penilaian baik dan berada dalam kategori 71-80. Dalam kategori
ini terdapat 2 siswa memperoleh nilai 80. Menyusul 11 siswa mendapat penilaian
cukup baik dan berada dalam kategori nilai 61- 70. Dalam kategori ini terdapat 7
siswa memperoleh nilai 65, dan 4 siswa memperoleh nilai 70. Sementara itu
terdapat 4 siswa mendapat nilai kurang baik dalam kategori nilai <60.

Hasil analisa data penelitian terkait observasi siswa terhadap aktivitas
pembelajaran siswa sendiri menunjukan bahwa nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh para siswa yang melakukan penilian terhadap aktivitas pembelajaran
sebesar 72,05%. Nilai tersebut diperoleh dengan cara membagikan jumlah total

skor nilai (1.585) yang diperoleh semua siswa yang terlibat dalam observasi ini jj
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dibagi dengan jumlah total (22) siswa. Jadi

1385 =72.05%. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa rata-rata skor nilai yang
22

diperoleh belum memenuhi kriteria keberhasilan aktivitas belajar siswa yang
ditentukan oleh sekolah yaitu 80%.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
terlibat secara optimal dalam kegiatan pembelajaran ini. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran Problem
Based Learning, pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan masih kurang,
keberanian siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat masih rendah, kerja
sama dalam kelompok belum berjalan dengan baik, serta motivasi belajar sebagian
siswa masih rendah. Selain itu, dari sisi guru, penjelasan mengenai tahapan
Problem Based Learning belum cukup jelas, pemberian motivasi dan penguatan
kepada siswa belum kuat dan merata, pengelolaan kelas dan waktu pembelajaran
belum optimal, serta bimbingan kepada setiap kelompok belum dilakukan secara
intensif. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Shoimin (2014) yang
menyatakan bahwa keberhasilan penerapan model Problem Based Learning (PBL)
tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan siswa untuk bekerja sama, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, memberikan bimbingan,
memfasilitasi diskusi, serta mengelola proses belajar secara efektif. Pada Siklus I,
aktivitas kelompok belum mencapai hasil yang optimal karena guru belum
memberikan pendampingan secara intensif kepada setiap kelompok, penjelasan

mengenai tahapan Problem Based Learning (PBL) belum sepenuhnya dipahami
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siswa, serta pengelolaan waktu dan pemberian motivasi selama kegiatan diskusi
masih perlu ditingkatkan.

4.2.3.2. Hasil observasi aktivitas siswa dalam kelompok

Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Kelompok

Kelompok Skor Perolehan
1 19/28 x 100 = 67,85
2 17/28 x 100 = 60,71
3 15/28 x 100 = 53,57
4 22/28 x 100 =78,57
5 14/28 x 100 = 50,00

Mean = l‘;ﬂ = 62,14

Hasil observasi aktivitas kelompok pada Siklus I menunjukkan bahwa
tingkat aktivitas kelompok masih belum mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 80%. Hasil pengamatan terhadap aktivitas
yang dilakukan oleh lima kelompok siswa ini menunjukkan bahwa kelompok 4
memperoleh nilai tertinggi sebesar 78,57% (kategori baik). Selanjutnya, kelompok
1 memperoleh nilai 67,85% (kategori cukup baik), kelompok 2 memperoleh nilai
60,71% (kategori cukup baik). Sementara itu, Kelompok 3 memperoleh nilai
53,57%, sedangkan Kelompok 5 memperoleh nilai 50,00%. Nilai yang diperoleh
kedua kelompok ini termasuk kategori kurang baik.

Hasil observasi aktivitas kelompok pada Siklus I menunjukkan nilai rata-
rata (mean) sebesar 62,14%. Nilai tersebut diperoleh dari jumlah keseluruhan

persentase aktivitas kelompok sebesar 310,70, kemudian dibagi jumlah kelompok
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siswa yang diamati sebanyak 5 kelompok, sehingga perolehan hasil 62,14% (i‘;&

=62,14%).

Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas kelompok dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) masih berada di bawah indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan, yaitu 80%. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Harwati
(2021) yang menyatakan bahwa pada tahap awal penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada umumnya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran masih tergolong relatif rendah karena siswa belum terbiasa
mengikuti pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun, melalui pembiasaan,
bimbingan guru, dan pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning
secara berkelanjutan, maka keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat
meningkat secara signifikan pada siklus berikutnya.
4.2.3.3 Hasil tes objektif siswa

Tabel 13. Hasil Tes Objektif Siswa

No Nama Siswa Skor Nilai Keterangan
1 Alexander Romy 70 Tidak Tuntas
2 Alexsandro Risto 70 Tidak Tuntas
3 Angela Marici 60 Tidak Tuntas
4 Ariani 70 Tidak Tuntas
5 Bernadete Paki 60 Tidak Tuntas
6 Cecilia 60 Tidak Tuntas
7 Healyna 90 Tuntas
8 Hironimus Putra 100 Tuntas
9 Kristina Dewy 90 Tuntas
10 Konradus 60 Tidak Tuntas
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11 Fernandes Saputra 80 Tuntas
12 Fransiskus Xaverius 60 Tidak Tuntas
13 Maria Hobho 60 Tidak Tuntas
14 Maria Alya 70 Tidak Tuntas
15 Maria Wulandari 70 Tidak Tuntas
16 Oktaviana Ledu 60 Tidak Tuntas
17 Raimundus Ile 80 Tuntas
18 Theresia Lio 60 Tidak Tuntas
19 Veronika Tekeje 80 Tuntas
20 Wiwin Astuti 70 Tidak Tuntas
21 Yeriana Tapasya 80 Tuntas
22 Anjelo 70 Tidak Tuntas
N: 22

Mean = 1570 = 71,36
22

Hasil evaluasi terhadap tes objektif diatas menunjukkan bahwa tingkat
penguasaan siswa terhadap materi ajar sangat variatif. Sebanyak 3 siswa
memperoleh nilai termasuk kategori sangat baik (81-100). Dalam kategori ini 2
siswa mendapat nilai 90, dan 1 siswa mendapat nilai 100. Selanjutnya, 4 siswa
mendapat nilai dalam kategori baik (71-80) dimana keempat siswa ini mendapat
nilai 80. Menyusul, sebanyak 8 siswa memperoleh nilai 70 (kategori cukup
baik:61-70), sedangkan 7 siswa memperoleh nilai 60 (kategori kurang baik: <60).
Perolehan nilai para siswa ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa masih
belum mampu mencapai standar Ketuntasan Belajar Minumum ditetapkan oleh
sekolah yaitu 80%.

Hasil analisa tes pada siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)

hasil belajar siswa adalah 71,36. Nilai tersebut diperoleh dengan cara
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menjumlahkan keseluruhan skor nilai yang diperoleh semua siswa sebesar 1.570
dan dibagi dengan jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes, yaitu 22 orang (% =

71,36). Rata-rata nilai ini masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 80% sehingga Penelitian Tindakan Kelas ini perlu dilanjutkan ke
siklus II.

Demi meningkatkan hasil belajar pada siklus ke II, maka peneliti perlu
melakukan beberapa perbaikan dalam proses pembelajaran antara lain:
meningkatkan bimbingan selama kegiatan diskusi kelompok, memberikan lebih
banyak motivasi belajar kepada siswa yang kurang aktif dalam kegiatan belajar,
serta meningkatkan keaktifan siswa dalam setiap bagian pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik dengan model Problem Based Learning (PBL). Melalui berbagai
perbaikan tersebut diharapkan keterlibatan siswa dalam seluruh proses
pembelajaran semakin meningkat, sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada Siklus II yaitu 80%. Trianto
(2014:92) mengemukakan bahwa keberhasilan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning sangat dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam
mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mencari informasi, dan mengomunikasikan
cara pemecahan masalah. Apabila siswa belum terbiasa mengikuti tahap
pembelajaran dengan model Problem Based Learning ini, maka hasil belajar pada

pelaksanaan awal cenderung belum mencapai indikator keberhasilan.
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4.2.3.4 Lembar dan hasil observasi guru kolaborator

Selain mengamati aktivitas siswa, guru kolaborator juga mencatat aktivitas
guru dalam mengelola pembelaja ran menggunakan lembar observasi aktivitas
guru. Lembar ini mencakup seluruh langkah-langkah pembelajaran Problem Based
Learning dari pendahuluan hingga penutup.

Tabel 14. Lembar dan hasil observasi guru kolaborator

Langkah-
langkah Problem Indikator 1 2 3
Based Learning
Guru membuka kegiatan pembelajaran v

agama Katolik melalui salam, berdoa, ice
breaking dan mengecek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tema dan tujuan

Pendahuluan pembelajaran tentang Yesus sebagai Putra
Allah dan Juru Selamat.
Guru menjelaskan langkah-langkah v
pembelajaran Problem Based Learning.
(meningkatkan)
Kegiatan Inti Guru memandu siswa mengidentifikasi v

permasalahan siswa membagikan teks cerita
singkat dan teks kitab suci.

Orientasi Siswa Guru membentuk kelompok (terdiri dari 4-5 v
pada Masalah orang setiap kelompok).
Mengorganisasi Guru menjelaskan tugas: Setiap kelompok v
Siswa untuk harus memecahkan masalah dari teks cerita
Belajar dan teks kitab suci tersebut.
Memecahkan
Masalah
Membimbing Guru mengarahkan siswa dalam diskusi v
Investigasi kelompok untuk mencari identitas Yesus
Kelompok sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.
Mengembangkan | Guru membimbing siswa untuk mengatasi v
dan Menyajikan permasalahan terkait kurangnya
Hasil Diskusi pengetahuan dan pemahaman tentang
identitas Yesus sebagai Putra Allah dan Juru
Selamat.
Guru meminta setiap kelompok v

mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas, dan kelompok lain diminta untuk
menanggapi.
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Mengevaluasi Sebelum presentasi hasil kerja kelompok, v
Proses Pemecahan | guru  memberi  pengarahan  tentang
Masalah yang bagaimana melaporkan hasil kerja kelompok
Dilaporkan secara baik
Kelompok
Guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap v

pemecahan masalah terkait kurangnya
pemahaman diri Yesus sebagai Putra Allah
dan Juru Selamat.

Guru memberikan tanggapan dan peneguhan v
terkait laporan kerja kelompok

Siswa mengerjakan tes tertulis \%

Guru meminta salah satu siswa untuk

Penutup memimpin doa penutup.

Guru mengajak siswa untuk menyanyikan v
lagu rohani penutup.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada Siklus I, secara umum guru
telah melaksanakan pembelajaran sesuai siswa sintaks model pembelajaran
Problem Based Learning. Pada kegiatan pendahuluan, guru telah melaksanakan
kegiatan pembelajaran siswa. Kegiatan pembelajaran pada tahap ini mencakup doa
bersama, pengecekan kehadiran siswa, serta penyampaian tema dan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan ini dikatakan baik karena
skor nilai yang diperoleh guru pengajar sekaligus peneliti pada bagian pendahuluan
ini ialah 83%, artinya nilai yang diperoleh ini telah memenuhi kriteria minumum
pelaksanaan aktivitas pembelajaran 80%. Skor nilai 83 diperoleh dengan cara
menjumlahkan skor nilai yang diperoleh guru pengajar (10) pada bagian
pendahuluan, kemudian dibagi dengan skor nilai tertinggi pada setiap item pada

setiap (12), maka nilai rata-rata yang diperoleh pada bagian pendahuluan ialah:

(ﬁ x100 = 83%). Kegiatan pendahuluan dilakukan dengan tujuan membantu
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siswa supaya lebih siap mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran serta memahami
tujuan pembelajaran dengan tema Yesus Putra Allah dan Juru Selamat.

Hasil analisa observasi terhadap kegiatan inti menunjukan bahwa skor nilai
yang diperoleh ialah 67%. Nilai ini diperoleh dengan cara menjumlahkan skor nilai
yang diperoleh pengajar (27) pada kegiatan inti, kemudian dibagi dengan nilai

maksimum (40) pada kegiatan inti sehingga nilai rata -rata untuk bagian inti

kegiatan pembelajaran ialah : (22x100 = 67%). Hal ini berarti pembelajaran pada
40

tahap inti termasuk kategori cukup baik, tetapi belum memenubhi kriteria kegiatan
pembelajaran minimun yang ditetapkan sekolah yaitu 80%.

Hasil evaluasi terhadap observasi pada tahap penutup dari proses
pembelajaran menunjukan bahwa skor nilai yang diperoleh guru pengajar termasuk
kategori kurang baik: (<60) yaitu 41,6%. Nilai ini diperoleh dengan cara
menjumlahkan skor nilai (5) yang diperoleh guru pengajar di bagian penutup,
kemudian dibagi dengan skor nilai tertinggi pada bagian penutup (12) dan
dikalikan dengan 100% hasil yang diperoleh guru pengajar di bagian penutup ialah

(5. x100% = 41,66% ) Pencapaian nilai ini menunjukan bahwa nilai yang
12

diperoleh belum memenubhi kriteria kegiatan pembelajaran minumum 80%.
Secara keseluruhan hasil observasi guru kolaborator menunjukan bahwa
rata-rata skor nilai yang diperoleh guru pengajar dalam kegiatan pembelajaran

siklus I baru mencapai nilai 70% (%xlOO% = 70%). Pencapain nilai ini juga
4

menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran pada siklus I secara keseluruhan belum

mencapai kriteria minimum yang ditentukan sekolah yaitu 80% . Hal ini
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mengandung arti bahwa peneliti harus melakukan lagi kegiatan pembelajaran pada
siklus II.

Hasil observasi guru kolaborator terhadap aktivitas guru pengajar pada
Siklus I menunjukan bahwa kelemahan yang paling banyak dilakukan dalam proses
pembelajaran siklus I terletak pada kegiatan inti pembelajaran dan penutup. Dalam
kaitan dengan kelemahan ini, Yuniar (2023: 4276-4278) menjelaskan bahwa
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
guru memiliki peranan penting sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui lima tahapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yaitu mengorientasikan siswa pada
masalah, mengorganisir siswa, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Apabila salah satu tahapan tersebut belum terlaksana secara optimal maka
aktivitas pembelajaran serta hasil belajar siswa tidak akan mencapai nilai maksimal.
4.2.4 Refleksi

Refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik
dengan tema Yesus Putra Allah dan Juru Selamat menunjukkan bahwa pelaksanaan
tindakan pada Siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Hal ini terlihat dari hasil observasi aktivitas belajar siswa secara
individual yang memperoleh nilai rata-rata 72,05%, aktivitas siswa dalam
kelompok sebesar 62,14%, hasil belajar siswa sebesar 71,36%, serta hasil observasi

guru kolaborator terhadap pelaksanaan pembelajaran yang memperoleh nilai 70%.
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Seluruh hasil tersebut masih berada di bawah indikator keberhasilan penelitian,
yaitu 80%.

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi bersama guru kolaborator,
ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan belum tercapainya indikator
keberhasilan. Dari sisi siswa, sebagian siswa masih belum terbiasa mengikuti
pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL), pemahaman terhadap
materi Yesus Putra Allah dan Juru Selamat masih terbatas, keberanian dalam
bertanya, mengemukakan pendapat, dan mempresentasikan hasil diskusi masih
rendah, serta kerja sama dalam kelompok belum berjalan secara optimal. Dari sisi
guru, penjelasan mengenai tahapan pembelajaran Problem Based Learning masih
perlu diperjelas, pemberian motivasi pada siswa yang dilakukan oleh guru belum
terlalu kuat, pengelolaan kelas dan waktu pembelajaran belum optimal, serta
bimbingan kepada setiap kelompok belum dilakukan secara merata karena guru
hanya mampu mengarahkan secara baik tiga dari lima kelompok dalam siklus I.

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti bersama guru kolaborator sepakat untuk
melanjutkan tindakan pembelajaran pada Siklus II dengan memperbaiki
kelemahan-kelemahan sebagaimana diungkapkan diatas.

43  Siklus II

Siklus II dilaksanakan sebagai tahap perbaikan terhadap tindakan yang telah
dilakukan pada siklus I. Perbaikan pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil
refleksi sebelumnya karena aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa masih

belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu 80%. Melalui penerapan model
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Problem Based Learning (PBL), diharapkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
dapat meningkat pada siklus berikutnya.
4.3.1 Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan pada Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi yang
diperoleh pada pelaksanaan Siklus I. Oleh karena itu, peneliti bersama guru
kolaborator merancang berbagai perbaikan untuk mengatasi kelemahan yang masih
ditemukan selama pelaksanaan tindakan pada Siklus I.

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, beberapa perbaikan yang
direncanakan untuk dilaksanakan pada Siklus II yaitu: (1) guru berupaya
memperkuat motivasi pembelajaran kepada siswa agar lebih berani bertanya,
mengemukakan pendapat, dan memberikan tanggapan selama proses pembelajaran;
(2) guru mengarahkan setiap kelompok agar kegiatan kelompok dapat melibatkan
setiap anggota kelompok agar setiap anggota kelompok dapat berpartisipasi dan
berkontribusi dalam kerja kelompok ;(3) guru memberikan bimbingan yang lebih
banyak kepada setiap kelompok, terutama kepada kelompok yang masih
mengalami kesulitan dalam merefleksikan persoalan-persoalan hidup terkait iman
dalam terang kitab suci; (4) guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada
siswa untuk mempresentasikan dan mendiskusikan bersama dengan kelompok lain
hasil diskusi setiap kelompok; (5) guru berusahan memberikan lebih banyak
apresiasi dan pujian kepada kelompok yang mengerjakan tugasnya dengan baik
serta memberikan penguatan kepada kelompok-kelompok yang belum

mengerjakan tugasnya secara maksimal.
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Melalui perbaikan aspek-aspek tertentu dalam proses pembelajaran dalam
siklus II diharapkan aktivitas belajar serta keterlibatan siswa dalam proses belajar
semakin meningkat, kerja sama dalam kelompok juga semakin intensif dan
melibatkan semua anggota kelompok, hasil belajar siswa juga diharapkan semakin
meningkat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80% pada siklus
ke II.

4.3.2 Pelaksanaan Tindakan
4.3.2.1 Kegiatan Pembuka

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengajak
seluruh siswa berdoa bersama, kemudian mengawali kegiatan dengan ice breaking
berupa tebak gambar tokoh-tokoh Kitab Suci yang ditampilkan melalui media
power point. Beberapa gambar yang ditampilkan antara lain Nabi Nuh, Musa,
Daud, Maria, dan Simon Petrus. Guru meminta siswa menebak nama tokoh tersebut
serta menjelaskan secara singkat peran tokoh tersebut dalam Kitab Suci. Siswa yang
berhasil menjawab diberikan apresiasi berupa pujian sehingga suasana kelas
menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Pada siklus II ini sebagian besar siswa
tampak lebih antusias, berani mengangkat tangan, dan aktif menjawab pertanyaan
yang diberikan guru.

Setelah kegiatan ice breaking selesai, guru memeriksa kehadiran siswa satu
per satu dan memastikan seluruh siswa siap mengikuti kegiatan pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti dengan tema Yesus Putra Allah dan
Juru Selamat. Guru kemudian memberikan motivasi siswa dengan cara mengajak

siswa menyadari pentingnya mengenal Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat
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dalam kehidupan sehari-hari. Guru menyampaikan bahwa melalui pembelajaran
yang akan dilaksanakan, siswa diharapkan tidak hanya memahami materi secara
teoritis, tetapi juga mampu menghayati atau menerapkan ajaran iman Katolik
tentang Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, guru menyampaikan tema pembelajaran, yaitu " Yesus Putra Allah dan
Juru Selamat", serta menjelaskan tujuan pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa
melalui pembelajaran ini siswa diharapkan mampu menjelaskan identitas Yesus
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat berdasarkan Kitab Suci, memahami makna
karya keselamatan Yesus, serta menerapkan nilai-nilai kasih, pengorbanan,
kepatuhan, dan kesetiaan kepada kehendak Allah dalam kehidupan sehari-hari.
4.3.2.2 Kegiatan Inti

Setelah kegiatan pembuka selesai, guru membagi 22 siswa ke dalam lima
kelompok, dan masing-masing kelompok terdiri atas empat sampai lima orang.
Dalam pembagian kelompok ini guru tetap memperhitungkan heterogonitas
kelompok berdasarkan kemampuan akademik, tingkat keaktifan, dan jenis
kelamin. Pada Siklus II ini guru memberikan lagi masukan kepada setiap kelompok
agar setiap anggota kelompok diberi peran, tugas dan tanggung jawab misalnya
sebagai ketua kelompok, sekertaris kelompok, pembawa laporan kelompok,
pembawa doa pembuka dan penutup, pembaca injil dan lain-lain. Pembagian tugas
dan tanggung jawab ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan aktif dan
tanggung jawab kelompok dalam kegiatan kelompok.

Selanjutnya, guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKPD) kepada

masing-masing kelompok. Guru memotivasi secara lebih serius setiap anggota
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kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam membaca permasalahan, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, mencari jawaban berdasarkan Kitab Suci, serta
menyampaikan hasil diskusi secara lebih jelas di depan kelas. Guru juga
mengingatkan agar seluruh anggota kelompok bekerja sama, saling menghargai
pendapat, dan berbagi tugas secara merata sehingga semua siswa lebih terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dalam siklus ke II ini.

Pada tahap ini guru menampilkan kembali cerita mengenai seorang siswa
kelas X bernama Dito yang mendapat pertanyaan dari temannya mengenai alasan
mengapa umat Katolik percaya bahwa Yesus adalah Putra Allah dan Juru Selamat.
Guru meminta seluruh siswa membaca cerita tersebut dengan saksama, kemudian
memberikan waktu tamabahan kepada siswa untuk merenungkan isi cerita dan
setelah itu mengidentifikasi alasan mengapa teman Dito mempertanyakan identitas
Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat. Setelah itu, guru mengajukan
pertanyaan pemantik, yaitu: "Mengapa teman Dito tidak percaya bahwa Yesus
adalah Putra Allah dan Juru Selamat?" dan "Mengapa umat Katolik percaya bahwa
Yesus adalah Putra Allah dan Juru Selamat?". Selanjutnya siswa mendiskusikan
jawaban atas pertanyaan dalam kelompok masing-masing.

Kelompok satu menjelaskan bahwa teman Dito tidak percaya kepada Yesus
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat karena memiliki keyakinan yang berbeda dan
belum memahami ajaran Gereja Katolik. Menurut kelompok ini, umat Katolik
percaya kepada Yesus sebagai Putra Allah berdasarkan pengakuan Simon Petrus
dalam Matius 16:16. Mereka juga menjelaskan bahwa Yesus adalah Juru Selamat

karena melalui sengsara, wafat, dan kebangkitan-Nya, manusia memperoleh
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keselamatan. Menurut mereka, iman kepada Yesus diwujudkan dengan hidup jujur,
mengasihi sesama, rajin berdoa, dan mengikuti ajaran-Nya.

Kelompok dua menyampaikan bahwa penyebab teman Dito meragukan
identitas Yesus adalah kurangnya pengetahuan tentang Kitab Suci dan adanya
perbedaan pemahaman iman. Kelompok ini menjelaskan bahwa umat Katolik
mengimani Yesus sebagai Putra Allah karena Allah sendiri menyatakan Yesus
sebagai Putra-Nya yang terkasih, serta karena kesaksian para rasul. Kelompok ini
juga menjelaskan bahwa Yesus menjadi Juru Selamat melalui pengorbanan-Nya di
kayu salib untuk menebus dosa manusia. Menurut kempok ini, penghayatan iman
diwujudkan melalui doa, mengikuti perayaan Ekaristi, serta mengasihi dan
menghormati sesama.

Kelompok tiga menjelaskan bahwa teman Dito belum percaya kepada
Yesus karena belum mengenal ajaran iman Katolik secara mendalam. Kelompok
menegaskan bahwa umat Katolik percaya kepada-Nya berdasarkan kesaksian Kitab
Suci, terutama pengakuan Rasul Petrus bahwa Yesus adalah Mesias, Putra Allah
yang hidup. Iman tersebut terus diwariskan dan diajarkan oleh Gereja.

Kelompok empat berpendapat bahwa teman Dito belum mengalami dan
memahami kasih Allah yang dinyatakan melalui Yesus. Ia juga belum mengetahui
bahwa Yesus datang ke dunia bukan hanya untuk mengajar, tetapi juga untuk
menyelamatkan manusia. Umat Katolik percaya bahwa Yesus adalah Putra Allah
karena melalui kehidupan, pengajaran, mukjizat, sengsara, wafat, dan kebangkitan-

Nya, Yesus menunjukkan kasih Allah kepada manusia. Pengorbanan Yesus di kayu



89

salib menjadi tanda bahwa Ia datang untuk menebus dosa manusia dan membuka
jalan menuju keselamatan.

Kelompok lima menjelaskan bahwa teman Dito mempertanyakan identitas
Yesus karena belum memahami iman Katolik dan hanya melihat Yesus sebagai
manusia biasa. Menurut kelompok ini, umat Katolik percaya kepada Yesus sebagai
Putra Allah karena kesaksian Kitab Suci, terutama pengakuan Simon Petrus dalam
Matius 16:16 dan penyataan Allah Bapa pada peristiwa pembaptisan Yesus.
Kelompok ini juga menjelaskan bahwa Yesus adalah Juru Selamat karena melalui
sengsara, wafat, dan kebangkitan-Nya manusia dibebaskan dari dosa. Menurut
kelompok ini, penghayatan iman kepada Yesus diwujudkan dengan berdoa,
mengikuti perayaan Ekaristi, mengasihi sesama, membantu orang yang
membutuhkan, dan tetap setia kepada Yesus dalam kehidupan sehari-hari.

Pada saat presentasi hasil diskusi kelompok, semua kelompok pada
dasarnya menyampaikan jawaban yang hampir serupa. Kelima kelompok
mengatakan bahwa teman Dito tidak percaya kepada Yesus sebagai Putra Allah dan
Juru Selamat karena memiliki latar belakang keyakinan yang berbeda serta tidak
memiliki pengetahuhan tentang iman Katolik dan kesaksian Kitab Suci mengenai
Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat. Menurut kelima kelompok ini, umat
Katolik percaya kepada Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat karena injil
sendiri memberi kesaksian tentang identitas Yesus ini. Hal ini dapat dibaca dalam
Injil Matius 16:16 : "Engkaulah Mesias, Anak Allah yang hidup.”

Selain itu, mereka juga menjelaskan bahwa Allah Bapa menyatakan Yesus

sebagai Putra-Nya yang terkasih pada saat pembaptisan Yesus dan peristiwa
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transfigurasi (bdk Mat 3:17). Kelima kelompok ini juga mengatakan bahwa Yesus
disebut sebagai Juru Selamat karena melalui sengsara, wafat, dan kebangkitan-Nya,
Yesus menebus dosa manusia serta membuka jalan keselamatan bagi seluruh umat
manusia yang percaya pada-Nya. Terkait penghayatan iman akan Yesus sebagai
Putra Allah dan Juru Selamat, kelima kelompok mengatakan bahwa penghayatan
iman akan Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat terungkap melalui
kehidupan iman dan doa penuh penyerahan diri kepada Yesus dan mengandalkan
Yesus sebagai kekuatan dan jalan keselamatan bagi setiap orang yang percaya
kepada-Nya.

Selanjutnya, guru meminta setiap kelompok membuka Kitab Suci Matius
16:13-20 dan mengajak semua siswa untuk membacakan perikop Injil. Setelah
pembacaan Kitab Suci selesai, guru mengajukan beberapa pertanyaan lanjutan,
yaitu: "Siapakah Yesus menurut pandangan dan pengalaman iman kelompok
kalian?", "Siapakah yang mengakui Yesus dalam Injil Matius 16:13-20 dan apa
yang diakuinya?", serta "Apakah Yesus hanya manusia biasa atau Putra Allah dan
Juru Selamat? Berikan alasan”.

Pada kegiatan diskusi kelompok, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa agar proses pembelajaran tetap terarah pada tujuan yang telah
ditetapkan. Guru tidak hanya mengamati jalannya diskusi, tetapi juga secara aktif
berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lainnya untuk memberikan arahan,
motivasi, serta membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi ajar. Bimbingan yang diberikan bertujuan agar jawaban yang disampaikan

oleh setiap kelompok tidak hanya didasarkan pada pendapat kelompok dan
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pengalaman masing-masing anggota kelompok, melainkan juga dikaitkan isi Kitab
Suci, khususnya Injil Matius 16:13-20.

Dalam proses pendampingan, guru mengaitkan permasalahan yang terdapat
dalam cerita Dito dengan isi Injil Matius 16:13—20. Pada cerita tersebut, teman
Dito merasa bingung ketika seorang temannya mempertanyakan alasan umat
Katolik meyakini bahwa Yesus adalah Putra Allah dan Juru Selamat. Melalui
pertanyaan tersebut, guru mengajak siswa untuk memahami bahwa keraguan yang
dialami teman Dito juga pernah menjadi pertanyaan yang diajukan Yesus kepada
para murid-Nya ketika Yesus bertanya, "Menurut kamu, siapakah Anak Manusia
itu?" (Mat. 16:15). Guru kemudian mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban
berdasarkan teks Kitab Suci, bukan sekadar berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya. Guru memberikan beberapa pertanyaan pemantik, seperti
mengapa Yesus mengajukan pertanyaan tersebut kepada para murid, siapa yang
pertama kali menjawab pertanyaan Yesus, serta apa makna jawaban Simon Petrus
bagi kehidupan orang beriman.

Selama kegiatan diskusi berlangsung, setiap anggota kelompok mulai
menunjukkan keterlibatan yang lebih baik dibandingkan pada siklus sebelumnya.
Pembagian tugas dalam kelompok berjalan lebih teratur sehingga setiap anggota
memiliki kesempatan untuk menyampaikan ide, bertanya, maupun memberikan
tanggapan terhadap pendapat temannya. Guru terus memberikan pendampingan
kepada kelompok yang masih mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan
maupun dalam menghubungkan dengan mengenai teman Dito yang bertanya

kepada Dito tentang identitas Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.
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Setelah waktu diskusi selesai, setiap kelompok diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Presentasi dilakukan secara
bergantian dengan melibatkan seluruh anggota kelompok sesuai dengan pembagian
tugas yang telah ditentukan. Masing-masing kelompok memaparkan hasil diskusi
kelompok mengenai identitas Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Selamat
berdasarkan Injil Matius 16:13-20. Selama presentasi berlangsung, guru
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memperhatikan, mencatat
hal-hal penting, serta menyiapkan pertanyaan atau tanggapan terhadap hasil
presentasi.

Kelompok satu menyampaikan bahwa menurut pandangan dan pengalaman
iman kelompok, Yesus adalah Putra Allah yang selalu menyertai kehidupan
manusia dan menjadi sahabat yang setia dalam setiap keadaan. Kelompok ini
percaya bahwa Yesus memberikan kekuatan ketika menghadapi kesulitan serta
mengajarkan manusia untuk hidup dalam kasih, pengampunan, dan kebaikan
kepada sesama. Kelompok menjelaskan bahwa Simon Petrus adalah orang yang
mengakui Yesus dalam Injil Matius 16:13-20. Petrus berkata, "Engkaulah Mesias,
Anak Allah yang hidup." Pengakuan tersebut menunjukkan bahwa Petrus percaya
Yesus bukan hanya seorang guru atau nabi, melainkan Mesias yang dijanjikan
Allah. Kelompok ini juga menegaskan bahwa Yesus bukan hanya manusia biasa,
melainkan Putra Allah dan Juru Selamat. Alasannya, Yesus diutus Allah Bapa
untuk menyelamatkan manusia dari dosa melalui sengsara, wafat, dan kebangkitan-

Nya. Menurut kelompok ini, apabila menghadapi situasi seperti yang dialami Dito,
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seorang Katolik dapat menjelaskan bahwa iman kepada Yesus didasarkan pada
kesaksian Kitab Suci dan ajaran Gereja.

Kelompok dua berpendapat bahwa Yesus adalah Juru Selamat yang
memberikan harapan dan keselamatan bagi semua orang yang percaya kepada-Nya.
Dalam pengalaman iman kelompok ini, Yesus hadir melalui doa, keluarga, Gereja,
dan berbagai peristiwa kehidupan sehingga merasa tidak pernah berjalan sendirian.
Kelompok menjelaskan bahwa dalam Injil Matius 16:13-20, Simon Petrus
mengakui Yesus sebagai Mesias, Anak Allah yang hidup. Pengakuan iman Petrus
menjadi dasar berdirinya Gereja karena Yesus mempercayakan kepadanya tugas
untuk menjadi dasar Gereja. Kelompok ini menyimpulkan bahwa Yesus adalah
Putra Allah dan Juru Selamat, bukan sekadar manusia biasa. Kelompok
memberikan alasan bahwa Yesus melakukan banyak mukjizat, mengajarkan
kebenaran, mengalahkan dosa melalui wafat dan kebangkitan-Nya, serta
membuktikan kasih Allah kepada manusia. Oleh karena itu, umat Katolik dipanggil
untuk percaya dan mengikuti ajaran-Nya.

Kelompok tiga menjelaskan bahwa menurut pandangan kelompok ini,
Yesus adalah Guru kehidupan sekaligus Putra Allah yang menjadi teladan bagi
setiap orang beriman. Kelompok ketiga mengaku belajar dari Yesus untuk hidup
jujur, rendah hati, mengasihi sesama, dan berani mengampuni orang lain.
Kelompok menyampaikan bahwa Simon Petrus adalah murid yang mengakui Yesus
sebagai Mesias, Anak Allah yang hidup. Menurut kelompok ini, pengakuan Petrus
lahir dari iman yang diberikan Allah sehingga ia mampu mengenal identitas Yesus

yang sebenarnya. Kelompok ini menegaskan bahwa Yesus bukan manusia biasa,
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melainkan Putra Allah dan Juru Selamat. Alasannya, hanya Yesus yang mampu
menyelamatkan manusia dari dosa melalui pengorbanan-Nya di kayu salib dan
kebangkitan-Nya. Apabila ada orang yang meragukan identitas Yesus sebagai
Putra Allah dan Juru elamat seperti yang dialami oleh teman Dito, maka umat
Katolik perlu menjelaskan keyakinannya dengan sopan berdasarkan Kitab Suci dan
iman Gereja.

Kelompok empat menyampaikan bahwa Yesus adalah Putra Allah yang
membawa damai dan keselamatan bagi semua manusia. Dalam pengalaman iman
kelompok ini, Yesus selalu mengajarkan untuk hidup saling mengasihi,
menghormati sesama, dan tetap percaya kepada Tuhan dalam segala keadaan.
Menurut kelompok ini orang yang mengakui Yesus dalam Injil Matius 16:13-20
adalah Simon Petrus dengan mengatakan, "Engkaulah Mesias, Anak Allah yang
hidup." Jawaban Petrus menunjukkan bahwa ia percaya Yesus adalah Anak Allah
yang diutus untuk menyelamatkan dunia. Kelompok ini berpendapat bahwa Yesus
adalah Putra Allah dan Juru Selamat karena melalui hidup, sengsara, wafat, dan
kebangkitan-Nya, manusia memperoleh keselamatan. Kelompok juga
menyampaikan bahwa iman kepada Yesus harus diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari melalui sikap peduli, jujur, suka menolong, rajin berdoa, serta
menghargai perbedaan agama seperti yang ditunjukkan dalam cerita Dito.

Kelompok 5 menjelaskan bahwa menurut pandangan dan pengalaman iman
kelompok ini, Yesus adalah Tuhan yang selalu hadir dalam kehidupan manusia
serta menjadi sumber kasih dan pengharapan. Kelompok ini, percaya bahwa Yesus

mendengarkan doa umat-Nya dan memberikan kekuatan ketika menghadapi
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kesulitan. Kelompok menjelaskan bahwa Simon Petrus adalah murid yang
mengakui Yesus sebagai Mesias, Anak Allah yang hidup. Pengakuan tersebut
menjadi dasar bagi umat Katolik untuk percaya bahwa Yesus adalah Putra Allah
yang diutus Allah Bapa. Kelompok menambahkan bahwa Yesus bukan hanya
manusia biasa, melainkan Putra Allah dan Juru Selamat sebab Yesus telahrela
menderita, wafat di salib, dan bangkit demi menebus dosa manusia. Oleh karena
itu, sebagai orang Katolik kelompok merasa terpanggil untuk menghidupi iman
melalui tindakan nyata, seperti mengasihi sesama, berkata jujur, membantu orang
yang membutuhkan, mengampuni kesalahan orang lain, serta berani memberikan
kesaksian iman kepada teman-teman yang belum memahami diri Yesus sebagai
Putra Allah dan Juru Selamat.

Secara umum, semua kelompok berpendapat bahwa Yesus adalah Putra
Allah dan Juru Selamat yang diutus oleh Allah Bapa untuk menyelamatkan manusia
dari dosa melalui sengsara, wafat, dan kebangkitan-Nya. Kelima kelompok
menjelaskan bahwa karya keselamatan Yesus merupakan bukti kasih Allah yang
begitu besar kepada umat manusia sehingga setiap orang dipanggil untuk percaya
kepada-Nya, menghayati ajaran-Nya, dan mengikuti teladan hidup-Nya. Semua
kelompok telah berusaha mengaitkan jawabannya tentang identitas Yesus sebagai
Putra Allah dan Juru Selamat dengan tersebut dengan cerita Dito, bahwa apabila
ada teman yang mempertanyakan identitas Yesus, maka seorang Katolik dapat
menjelaskan bahwa keyakinan tersebut berlandaskan kesaksian Kitab Suci,
terutama pengakuan iman Simon Petrus dalam Injil Matius 16: 13-20, khususnya:

Mat:16:16 mengenai Pengakuan Simon Petrus tentang Yesus sebagai Putra Allah.
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Setelah seluruh kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusinya, guru
memberikan peneguhan bahwa Yesus adalah Putra Allah yang hidup dan Juru
Selamat dunia, sebagaimana diakui oleh Simon Petrus dalam Injil Matius 16:13—
20. Guru juga menegaskan bahwa karya keselamatan Yesus melalui sengsara,
wafat, dan kebangkitan-Nya merupakan dasar iman umat Katolik.

Kegiatan pembelajaran pada Siklus II diakhiri siswa dengan penguatan yang
diberikan guru kepada siswa. Melalui penguatan tersebut, guru mengajak dan
memotivasi siswa untuk semakin menghayati iman kepada Yesus sebagai Putra
Allah dan Juru Selamat serta menerapkan nilai-nilai kasih, pengampunan,
kepedulian, dan semangat melayani dalam kehidupan sehari-hari.
4.3.2.3 Kegiatan Penutup

Setelah memberikan penguatan, guru menutup proses pembelajaran ini
dengan doa penutup dan nyanyian bersama. Doa penutup dipimpin oleh salah
seorang siswa. Setelah doa penutup seluruh siswa menyanyikan bersama lagu
rohani "Hari ini kurasa bahagia ".

4.3.3 Lembaran Dan Hasil Observasi Serta Tes Objektif

4.3.3.1 Lembaran dan hasil observasi aktivitas belajar siswa secara
individual

Nilai aktivitas setiap siswa dihitung dengan cara yang sama seperti yang

dilakukan pada siklus I yaitu menggunakan rumus statistik: N = ol x 100 %.
N

Kemudian rata-rata nilai yang diperoleh semua siswa dihitung dengan rumus

statistik: Mean = Xx ,
N

Tabel 15. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Secara Individual
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No. Nama Skor Perolehan
1 Alexander Romy 20/20 x 100 =100
2 Alexsandro Risto 20/20 x 100 =100
3 Angela Marici 18/20 x 100 =90
4 Ariani 20/20 x 100 = 100
5 Bernadete Paki 17/20 x 100 = 85
6 Cecilia 20/20 x 100 =100
7 Healyna 19/20 x 100 = 95
8 Hironimus Putra 18/20 x 100 =90
9 Kristina Dewy 18/20 x 100 =90
10 Konradus 20/20 x 100 = 100
11 Fernandes Saputra 20/20 x 100 = 100
12 Fransiskus Xaverius 19/20 x 100 = 95
13 Maria Hobho 18/20 x 100 =90
14 Maria Alya 18/20 x 100 =90
15 Maria Wulandari 17/20 x 100 = 80
16 Oktaviana Ledu 18/20 x 100 =90
17 Raimundus Ile 18/20 x 100 =90
18 Theresia Lio 18/20 x 100 = 90
19 Veronika Tekeje 17/20 x 100 = 85
20 Wiwin Astuti 19/20 x 100 =95
21 Yeriana Tapasya 19/20 x 100 =95
22 Anjelo 20/20 x 100 =100
=22
Mean = @ = 93,18
22

Hasil analisa data penelitian terkait observasi yang dilakukan oleh siswa
terhadap aktivitas pembelajaran siswa sendiri pada Siklus II sebagaimana terlihat

pada Tabel diatas diklasifikasikan ke dalam empat kategori penilaian, yaitu kategori
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sangat baik dengan rentang nilai 81-100, kategori baik dengan rentang nilai 71-80,
kategori cukup baik dengan rentang nilai 61-70, dan kategori kurang baik dengan
rentang nilai <60. Pengelompokan nilai tersebut digunakan untuk mempermudah
proses analisa dan penilaian terhadap tingkat aktivitas belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti melalui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Hasil analisa data penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 20 siswa
memperoleh penilaian sangat baik dan berada pada kategori nilai sangat baik (81—
100). Dalam kategori ini terdapat 7 siswa memperoleh nilai 100, 4 siswa
memperoleh nilai 95, 7 siswa memperoleh nilai 90, dan 2 siswa memperoleh nilai
85. Selanjutnya, terdapat 2 siswa memperoleh penilaian dalam kategori baik (71—
80). Kedua siswa tersebut masing-masingnya memperoleh nilai 80. Pada Siklus II
ini tidak ada siswa yang mendapat nilai dalam kategori cukup baik (61-70) maupun
kurang baik (<60).

Hasil analisa data penelitian terkait observasi siswa terhadap aktivitas
pembelajaran yang dilakukan siswa sendiri menunjukkan bahwa nilai rata-rata
(mean) yang diperoleh adalah 93,18%. Nilai tersebut diperoleh dengan cara
membagikan jumlah total skor nilai yang diperoleh seluruh siswa dan dibagi dengan

seluruh siswa yang melakukan observasi sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

2050 = 93,18%. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas belajar
22

siswa pada Siklus II telah melampaui kriteria ketuntasan belajar minimum yang
ditetapkan sekolah, yaitu 80%. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar
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siswa secara signifikan dibandingkan dengan rata-rata hasil observasi yang
diperoleh pada Siklus I.

Peningkatan aktivitas belajar siswa pada Siklus II disebabkan siswa telah
lebih percaya diri, mampu meningkatkan kerja sama kelompok, serta mampu
mengikuti setiap tahapan pembelajaran Problem Based Learning secara optimal.
Terkait hasil penelitian ini, Rusman (2017:352) menyatakan bahwa keberhasilan
penerapan Problem Based Learning ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa
dalam bertanya, mengemukakan pendapat, bekerja sama dalam kelompok, serta
mampu menemukan solusi terhadap masalah yang dipelajari. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Katolik dan Budi Pekerti.
4.3.3.2 Lembaran dan hasil observasi aktivitas siswa dalam kelompok

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam kerja kelompok pada Siklus II
juga menunjukkan peningkatan yang sangat berarti. Seluruh kelompok mampu
bekerja sama dengan baik, saling membantu, dan menyelesaikan tugas secara

optimal. Nilai aktivitas siswa dalam kelompok dihitung dengan menggunakan

C Xx . o .
rumus statistik: N = w X 100 %. Kemudian rata-rata nilai yang diperoleh semua

siswa dihitung dengan rumus statistik: Mean = 2x .
N

Tabel 16. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Dalam Kelompok

No. Kelompok Skor Perolehan Persentase Aktivitas (%)

1 27/28 x 100 96,42

2 28/28 % 100 100




100

3 28/28 x 100 100
4 28/28 x 100 96,42
5 27/28 x 100 100

Jumlah (N =5)

Mean = ﬁi& = 98,56

Hasil observasi aktivitas kelompok pada Siklus II menunjukkan bahwa
tingkat aktivitas kelompok telah mencapai bahkan melampaui indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 80%. Hasil pengamatan terhadap
lima kelompok menunjukkan bahwa kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 5
memperoleh nilai tertinggi sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya,
kelompok 1 dan kelompok 4 masing-masing memperoleh nilai sebesar 96,42%,
yang juga termasuk dalam kategori sangat baik.

Aktivitas kelompok pada Siklus II menunjukkan nilai rata-rata (mean)
sebesar 98,56%. Nilai tersebut diperoleh dari jumlah keseluruhan skor nilai dari

aktivitas semua kelompok sebesar 492,84, kemudian dibagi dengan 5 kelompok

yang melakukan aktivitas kelompok, sehingga diperoleh hasil: ﬂi‘& = 98,56%.

Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas kelompok dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 80%.
Peningkatan aktivitas kelompok pada Siklus II menunjukkan bahwa siswa mulai
terbiasa bekerja sama dalam kelompok, lebih aktif mengemukakan pendapat,
berdiskusi, saling bertukar ide, serta mampu menyelesaikan permasalahan yang

diberikan secara kolaboratif bila dibandingkan dengan siklus I.
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Harwati (2021) yang
menyatakan bahwa setelah siswa beradaptasi dengan penerapan model Problem
Based Learning (PBL), keaktifan belajar dalam kelompok mengalami peningkatan
yang signifikan. Melalui bimbingan guru sebagai fasilitator, pemberian masalah
yang kontekstual, serta kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan
mempresentasikan hasil kerja kelompok, siswa menjadi lebih aktif, bertanggung
jawab, dan mampu membangun pengetahuannya secara mandiri. Dengan demikian,
penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada Siklus II terbukti efektif
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kelompok sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

4.3.3.3 Hasil tes objektif
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan lagi oleh guru pengajar sekaligus
peneliti untuk melakukan tes objektif. Hasil tes objektif yang dilakukan siswa

secara individual dianalisa dengan menggunakan rumus statistik: KB% = 2x 100.
N

Sedangkan nilai rata-rata bagi semua siswa yang melakukan tes objektif dihitung

. X
dengan menggunakan rumus statistik: Mean = E_.

N
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Tabel 17. Hasil Tes Objektif Siswa

No Nama Siswa Skor Nilai Keterangan
1 Alexander Romy 80 Tuntas
2 Alexsandro Risto 80 Tuntas
3 Angela Marici 90 Tuntas
4 Ariani 90 Tuntas
5 Bernadete Paki 100 Tuntas
6 Cecilia 90 Tuntas
7 Healyna 100 Tuntas
8 Hironimus Putra 100 Tuntas
9 Kristina Dewy 90 Tuntas
10 Konradus 80 Tuntas
11 Fernandes Saputra 90 Tuntas
12 Fransiskus Xaverius 80 Tuntas
13 Maria Hobho 90 Tuntas
14 Maria Alya 80 Tuntas
15 Maria Wulandari 100 Tuntas
16 Oktaviana Ledu 90 Tuntas
17 Raimundus Ile 100 Tuntas
18 Theresia Lio 80 Tuntas
19 Veronika Tekeje 80 Tuntas

20 Wiwin Astuti 100 Tuntas

21 Yeriana Tapasya 90 Tuntas

22 Anjelo 90 Tuntas

N: 22

Mean = 1270 = 89 54
22

Hasil analisa data penelitian tentang tes objektif dikelompokkan ke dalam
empat kategori, yaitu 81-100 (sangat baik), 71-80 (baik), 61-70 (cukup baik), dan

<60 (kurang baik). Kategori ini disusun dalam bentuk skala ordinal untuk
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mempermudah analisa data mengenai pencapaian hasil belajar siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Probelem
Based Learning (PBL)

Hasil tes objektif terhadap aktivitas pembelajaran siswa pada Siklus II
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Nilai rata-rata kelas terkait tes
objektif meningkat menjadi 89,54%. Rata-rata nilai tes ini telah mencapai
ketuntasan belajar minimum yang ditetapkan sekolah sebesar 80%. Nilai tertinggi
yang diperoleh siswa dalam tes ini adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 80.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa telah memenuhi ketuntasan belajar
minimum yaitu 80% dalam kaitan dengan pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik dengan tema Yesus Putra Allah dan Juru Selamat. Hasil belajar ini juga
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus ke II setelah
dilakukan sejumlah perbaikan dalam proses pembelajaran dan diskusi kelompok
berdasarkan hasil pembelajaran siklus I.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yunin Nurun Nafiah dan
Wardan Suyanto (2014) yang menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran
berpusat pada siswa, memberikan kesempatan untuk memecahkan masalah secara
nyata, berdiskusi, dan membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar.
Keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan pembelajaran berdampak pada
meningkatnya pemahaman konsep serta pencapaian hasil belajar. Temuan tersebut

sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana nilai rata-rata hasil tes objektif siswa
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pada Siklus IT mencapai 89,54% dan telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 80%.
4.3.3.4 Lembaran Dan Hasil Observasi Guru Kolaborator

Tabel 18. Lembaran Dan Hasil Observasi Guru Kolaborator

Langkah-langkah
Problem Based
Learning

Indikator

Pendahuluan

Guru membuka kegiatan
pembelajaran agama Katolik
melalui  salam, berdoa, ice
breaking dan mengecek
kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tema dan
tujuan pembelajaran tentang
Yesus sebagai Putra Allah dan
Juru Selamat.

Guru menjelaskan  langkah-
langkah pembelajaran Problem
Based Learning. (meningkatkan)

Kegiatan Inti

Guru memandu siswa
mengidentifikasi permasalahan
siswa membagikan teks cerita
singkat dan teks kitab suci.

Orientasi Siswa pada
Masalah

Guru  membentuk  kelompok
(terdiri dari 4-5 orang setiap
kelompok).

Mengorganisasi Siswa
untuk Belajar
Memecahkan Masalah

Guru menjelaskan tugas: Setiap
kelompok harus memecahkan
masalah dari teks cerita dan teks
kitab suci tersebut.

Membimbing Investigasi
Kelompok

Guru mengarahkan siswa dalam
diskusi kelompok untuk mencari
identitas Yesus sebagai Putra
Allah dan Juru Selamat.

Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil Diskusi

Guru membimbing siswa untuk
mengatasi permasalahan terkait
kurangnya pengetahuan dan
pemahaman tentang identitas
Yesus sebagai Putra Allah dan
Juru Selamat.

Guru meminta setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas, dan
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kelompok lain diminta untuk

menanggapi.
Mengevaluasi Proses Sebelum presentasi hasil kerja v
Pemecahan Masalah yang | kelompok, = guru = memberi
Dilaporkan Kelompok pengarahan tentang bagaimana

melaporkan hasil kerja

kelompok secara baik

Guru dan siswa melakukan v

evaluasi terhadap pemecahan
masalah  terkait  kurangnya
pemahaman diri Yesus sebagai
Putra Allah dan Juru Selamat.
Guru memberikan tanggapan v
dan peneguhan terkait laporan
kerja kelompok

Siswa mengerjakan tes tertulis \%
Penutup Guru meminta salah satu siswa v
untuk memimpin doa penutup.
Guru mengajak siswa untuk v
menyanyikan lagu  rohani
penutup.

53
Mean = — x 100 = 88,3%
60

Hasil observasi guru kolaborator menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran pada Siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar
88,3%. Nilai tersebut diperoleh dari jumlah keseluruhan skor nilai yang didapat
oleh guru pengajar sebesar 53 kemudian dibagi dengan skor nilai tertinggi 60, lalu
dikalikan 100. Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
pada Siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan aktivitas pembelajaran yaitu
yang ditentukan sekolah yaitu minimal 80%.

Hasil ini menunjukkan bahwa berbagai perbaikan yang dilakukan
berdasarkan refleksi pada Siklus I berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

sehingga proses pembelajaran berlangsung secara lebih sistematis dan efektif.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sofyan dan Komariah
(2016) yang menyatakan bahwa keberhasilan penerapan Problem Based Learning
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, mengelola
diskusi kelompok, memberikan motivasi, serta membimbing siswa selama proses
penyelidikan. Peran guru sebagai fasilitator mendorong siswa lebih aktif dalam
berpikir kritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Hal tersebut terlihat pada
penelitian ini, di mana peningkatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran berdampak pada meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa pada
Siklus II.

4.3.3.5 Analisa perbandingan hasil observasi dan tes objektif siklus I dan 11

Tabel 19. Perbandingan Hasil Observasi Dan Tes Objektif Aktivitas Belajar

Siswa
No. . . Skor Nilai
Jenis Keglatan Siklus I Siklus 11

1. | Hasil observasi Siswa terhadap

keterlibatan dalam aktivitas 72,05 % 93,18 %

pembelajaran.
2. Hasﬂ observasi Aktivitas Belajar 62,14 % 98.56 %

Siswa dalam Kelompok
3. Hasil tes objektif siswa. 71,36 % 89,54 %
4. | Hasil observasi guru kolaborator 70 % $8.3 %

terhadap guru pengajar.

Analisa perbandingan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa sebagaimana
terlihat menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek aktivitas
pembelajaran serta tes objektif pada siklus I dan siklus II. Hasil observasi terkait
keterlibatan siswa secara individual dalam aktivitas pembelajaran meningkat dari

72,05% pada Siklus I menjadi 94,77% pada Siklus II. Data tersebut menunjukkan
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adanya peningkatan sebesar 22,72 poin. Peningkatan ini terjadi karena pada Siklus
IT siswa telah lebih memahami tahapan pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), sehingga lebih aktif bertanya, mengemukakan pendapat, dan berpartisipasi
dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Menyusul hasil observasi terkait aktivitas belajar siswa dalam kelompok
juga mengalami peningkatan dari 62,14% pada Siklus I menjadi 98,56% pada
Siklus II. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 36,42 poin.
Peningkatan ini terjadi karena pada Siklus I siswa masih beradaptasi dengan
pembelajaran berbasis masalah, sedangkan pada Siklus II siswa sudah memahami
cara bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, serta menjalankan peran masing-
masing dengan lebih baik.

Hasil tes objektif yang dilakukan oleh siswa juga menunjukan adanya
peningkatan skor nilai dari 71,36% pada Siklus I menjadi 89,54% pada Siklus II.
Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 18,18 poin. Peningkatan
ini terjadi karena pada Siklus II siswa telah lebih memahami materi melalui proses
diskusi, pemecahan masalah, dan bimbingan guru yang lebih terarah, sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih baik dan berdampak pada meningkatnya hasil tes
objektif.

Hasil observasi guru kolaborator terhadap aktivitas guru pengajar
mengalami peningkatan skor nilai dari 70% pada Siklus I menjadi 88,3% pada
Siklus II. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 18,3 poin.

Peningkatan ini terjadi karena siswa telah memahami materi dengan lebih baik
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setelah memperoleh bimbingan, penguatan materi, dan pengalaman belajar melalui
diskusi serta pemecahan masalah pada Siklus II.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap peningkatan skor dari Siklus I ke Siklus
IT sebagaimana ditampilkan pada, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi Yesus Putra Allah dan
Juru Selamat berhasil meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas
X SMK Bonaventura 1 Madiun. Peningkatan tersebut terjadi karena berbagai
perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, seperti
peningkatan motivasi belajar siswa, pemberian bimbingan yang lebih intensif
kepada setiap kelompok, pengelolaan kelas yang lebih baik, pembagian peran
anggota kelompok secara lebih jelas, serta pemberian kesempatan yang lebih luas
kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, mempresentasikan hasil kerja, dan
memberikan tanggapan. Perbaikan tersebut membuat siswa lebih aktif, antusias,
bertanggung jawab, dan percaya diri selama mengikuti proses pembelajaran,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal . Temuan penelitian ini
sejalan dengan teori Arends (2012) yang menyatakan bahwa Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang mengorganisasikan siswa untuk
belajar melalui pemecahan masalah autentik dengan guru berperan sebagai
fasilitator. Melalui penyelidikan, diskusi kelompok, presentasi hasil, dan refleksi,
siswa menjadi lebih aktif dalam membangun pengetahuan, bekerja sama, serta

mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah.
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4.3.4. Refleksi

Refleksi Siklus II dilakukan oleh peneliti bersama guru kolaborator setelah
menganalisa seluruh data observasi dan hasil tes belajar yang diperoleh. Hasil
analisa data observasi dan tes objektif secara keseluruhan menunjukan adanya
peningkatan yang sangat signifikan pada siklus II setelah peneliti melakukan
perbaikan- perbaiakn tertentu terkait proses belajar dan aktivitas diskusi kelompok.
Peningkatan ini juga menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) memberikan dampak yang sangat baik terhadap
peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar.

Berdasarkan perbaikan den pencapaian terkait aktivitas belajar dan hasil
belajar pada siklus II maka peneliti bersama guru kolaborator memutuskan untuk
mengakhiri Penelitian Tindakan Kelas ini atau tidak melanjutkan ke siklus

berikutnya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas terkait Pendidikan Agama
Katolik dengan tema Yesus Putra Allah dan Juru Selamat dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas X SMK Bonaventura
1 Madiun, maka peneliti dapat membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti dengan tema
“Yesus Putra Allah dan Juru Selamat” dilaksanakan melalui tahapan orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Melalui tahapan
tersebut, siswa terlibat secara aktif dalam memahami dan memecahkan masalah
yang berkaitan dengan keraguan Dito terhadap identitas Yesus sebagai Putra Allah
dan Juru Selamat. Penerapan PBL juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, bekerja sama, menyampaikan hasil
pemikiran, dan menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari.

Kedua, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X SMK Bonaventura 1 Madiun.
Hal ini terlihat dari peningkatan aktivitas belajar siswa secara individu dari 72,05%

pada Siklus I menjadi 94,77% pada Siklus II. Sementara itu, aktivitas belajar siswa
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dalam kelompok meningkat dari 62,14% pada Siklus I menjadi 98,56% pada Siklus
II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa setelah diterapkannya model PBL,
siswa menjadi lebih aktif dalam memperhatikan pembelajaran, bertanya,
mengemukakan pendapat, berdiskusi, bekerja sama, bertanggung jawab terhadap
tugas, dan menyampaikan hasil diskusi.

Ketiga, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Bonaventura 1 Madiun pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti dengan tema “Yesus
Putra Allah dan Juru Selamat”. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata
hasil tes objektif siswa dari 71,36 pada Siklus I menjadi 89,54 pada Siklus II. Selain
itu, ketuntasan belajar secara klasikal juga mengalami peningkatan dari 7 siswa
(31,82%) pada Siklus I menjadi 22 siswa (100%) pada Siklus II. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran PBL tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan pencapaian hasil belajar
siswa. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan dapat tercapai.

5.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut: Pertama, bagi guru Pendidikan Agama Katolik dan
Budi Pekerti. Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran
karena model pembelajaran ini terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar dan

hasil belajar siswa. Dalam penerapannya, guru diharapkan dapat menyajikan
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permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa, memberikan
bimbingan selama kegiatan diskusi, serta memanfaatkan media pembelajaran yang
bervariasi agar siswa lebih termotivasi, aktif, dan mampu berpikir kritis dalam
memecahkan masalah.

Kedua, bagi sekolah SMK Bonaventura 1 Kota Madiun. Sekolah diharapkan
dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta siswa
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti media
pembelajaran, fasilitas teknologi, serta sumber belajar yang menunjang
keberhasilan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Selain itu, sekolah juga diharapkan memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengikuti kegiatan pelatihan, seminar, atau workshop sehingga guru dapat
menggembangkan pengetahuhan dan keterampilan dalam menerapkan model
pembelajara yang lebih inovatif ketika mengajar.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) pada jenjang pendidikan dan mata pelajaran lain mengingat
penelitian ini hanya terbatas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan
Budi Pekerti pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara
lain:

Pertama, pnelitian hanya dilaksanakan pada satu kelas, yaitu kelas X di

SMK St. Bonaventura 1 Madiun, sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat
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digeneralisasikan pada kelas atau sekolah lain dengan karakteristik siswa yang
berbeda.

Kedua, penelitian tindakan kelas ini hanya dilaksanakan dalam dua siklus
dengan alokasi waktu yang terbatas, sehingga peningkatan aktivitas dan hasil
belajar yang teramati belum dapat dipastikan bersifat konsisten dan bertahan dalam
jangka panjang.

Ketiga, faktor-faktor lain di luar penerapan model pembelajaran, seperti
kondisi psikologis, motivasi belajar, dan latar belakang keluarga siswa, tidak diteliti
secara mendalam dan dapat turut memengaruhi hasil belajar siswa selama

penelitian berlangsung.
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DAFTAR HADIR SISWA

No Nama Kelas Ket
1 |giexonaer  Romy X v
2 Al exandro  Ki§10 X <
3 Andere Adorrci X 4
4 Arions X Z
5 Bernodere  Pars x v
6 Ceelna X v’
g/ Healrtng X v
8 Hiwronwmey P utrm X 7
9 Kerstima  perry x v
10 Kona rq dur x v
11 Ferancter IAputra x i
12 Frongs seor x v
13 Adaria ko bies X v
14 Megra Acta X s
15 Maria Wutasodor X v
16 Ortavrorme Ledu t v
17 Ramrencler~ & X s
18 Therefrre Lio - v
19 Versnike  Targjc X v
20 it ARITVCT x v
21 Yerrorie TOPoOrya X v
22 Ao X v




Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Sckolah

SMK_St. Bonaventura 2 Madiun

Kelas/Semester

Siswa Kelas X

Mata Pelajaran : | Pendidikan Agama Katolik
Hari/Tanggal : | Ay N0 W
Siklus Ke g o

Nama Siswa

Yoayna_fawstina

Pctunjuk :| < Berilah tanda (v)) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil
pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran berlangsung
dengan ketentuan :

1= Tidak aktif/ tidak terlaksana sama sckali
2 = Kurang aktif / terlaksana scbagian
3 = Cukup aktif / terlaksana seluruhnya
4 = Sangat Aktif / Sangat terlaksana seluruhnya.
No Aktivitas Siswa Penilaian
1 2 3 4
| Memperhatikan penjelasan guru tentang Yesus Putra Allah dan
Juru Selamat . v
2 | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru ®
3 Meclakukan kegiatan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah N
tentang identitas Yesus scbagai Putra Allah dan Juru Sclamat
a Melaporkan hasil diskusi dan refleksi kelompok tentang Yesus
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat. \/
5 Mengevaluasi b siswa ggapi pertanyaan siswa \/
lain atau guru
6 | Perilaku yang tidak relevan dalam KBM v
Perilaku yang tidak relevan dengan KBM .................

Madiun;:x:ccocwainss 2026




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Sckolah

SMK_St. Bonaventura 2 Madiun

Kclas/Semester : | Siswa Kelas X

Mata Pelajaran : | Pendidikan Agama Katolik
Hari/Tanggal : | Roby (\O-0}-2028
Siklus Ke |

Nama Siswa

I
Manand  \Julandan

Petunjuk Hl R

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil
pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran berlangsung
dengan ketentuan :

1= Tidak aktif / tidak terlaksana sama sckali

2 = Kurang aktif / terlaksana scbagian

3 = Cukup aktif/ terlaksana seluruhnya

4 = Sangat Aktif / Sangat terlaksana seluruhnya.

No Aktivitas Siswa Penilaian
1 2 3 4
1 Memperhatik jel guru Yesus Putra Allah dan
Juru Selamat \/
2 Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 3
3 Meclakukan kegi diskusi kelompok untuk hk lak
tentang identitas Yesus scbagai Putra Allah dan Juru Sclamat Vv
4 Melaporkan hasil diskusi dan refleksi kelompok tentang Yesus
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat. ~/
5 Mengevaluasi } I siswa ggapi pertanyaan siswa /
lain atau guru
6 | Pcrilaku yang tidak relevan dalam KBM /

Perilaku yang tidak relevan dengan KBM

Madium s 2026

Nk




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Sckolah : | SMK St. Bonaventura 2 Madiun
Kclas/Semester : | Siswa Kelas X
Mata Pelajaran : | Pendidikan Agama Katolik
IHari/Tanggal : [10- o6 — 2006
Siklus Ke s T
Nama Siswa : [Yons adus Tukan
Petunjuk *| <+ Berilah tanda (V') pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil
pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran berlangsung
dengan ketentuan :
1=Tidak aktif / tidak terlaksana sama sckali
2 = Kurang aktif / terlaksana scbagian
3 = Cukup aktif / terlaksana seluruhnya
4 = Sangat Aktif / Sangat terlaksana seluruhnya.
No Aktivitas Siswa Penilaian
1 2 3 4

Memperhatikan penjelasan guru tentang Yesus Putra Allah dan
Juru Selamat

v

2 Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

3 Meclakukan kegiatan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah
tentang identitas Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Sclamat

Melaporkan hasil diskusi dan refleksi kelompok tentang Yesus
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.

Mengevaluasi kemampuan siswa menanggapi pertanyaan siswa
lain atau guru

6 | Perilaku yang tidak relevan dalam KBM

Perilaku yang tidak relevan dengan KBM .....cccnvnnenn

Yonmadulr Tuken



Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Sckolah : | SMK_St. Bonaventura 2 Madiun
Kelas/Semester : | Siswa Kelas X
Mata Pelajaran : | Pendidikan Agama Katolik
Hari/Tanggal W[ 6 [ 2025
Siklus Ke :

i 2
Nama Siswa ‘) Caalh {)“,(ﬁ Afﬂd'wb
Petunjuk '

dengan ketentuan :

2 = Kurang aktif / terlaksana scbagian
3 = Cukup aktif / terlaksana seluruhnya

% Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil
pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran berlangsung

1= Tidak aktif / tidak terlaksana sama sckali

4 = Sangat Aktif / Sangat terlaksana seluruhnya.

Aktivitas Siswa

Penilaian

Memperhatikan penjelasan guru tentang Yesus Putra Allah dan
Juru Selamat

2 | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

3 Melakukan kegiatan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah
tentang identitas Yesus scbagai Putra Allah dan Juru Sclamat

4 Melaporkan hasil diskusi dan refleksi kelompok tentang Yesus [
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.

5 Mengevaluasi k puan siswa ggapi pertanyaan siswa i
lain atau guru

6 | Perilaku yang tidak relevan dalam KBM

Perilaku yang tidak relevan d

KBM

Madiun,.. 1. JU820.. 2026

(ot
Coute Jo1 A-




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Nama Sckolah : | SMK_St. Bonaventura 2 Madiun

Kclas/Semester : | Siswa Kelas X

Mata Pelajaran : | Pendidikan Agama Katolik

Hari/Tanggal | kami( 1//6/2026

Siklus Ke 3 l)’

P Stres : ‘Fernondej w150 K afC ANnQ
Petunjuk *| < Berilah tanda (v) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil

pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran berlangsung
dengan ketentuan :

1= Tidak aktif / tidak terlaksana sama sekali

2 = Kurang aktif / terlaksana scbagian

3 = Cukup aktif / terlaksana seluruhnya

4 = Sangat Aktif / Sangat terlaksana seluruhnya.

No Aktivitas Siswa Penilaian

| Memperhatikan penjel guru g Yesus Putra Allah dan
Juru Selamat

2 | Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

Melakukan kegiatan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah

3 tentang identitas Yesus sebagai Putra Allah dan Juru Sclamat

4 Melaporkan hasil diskusi dan refleksi kelompok tentang Yesus
sebagai Putra Allah dan Juru Selamat.

5 Mengevaluasi kemampuan siswa menanggapi pertanyaan siswa

lain atau guru

2]l &ledg | A |a] &

6 | Perilaku yang tidak relevan dalam KBM

Perilaku yang tidak relevan dengan KBM ..........cccoen

Madiun:.cuussseavossmensst 2026







Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Kelompok Siklus I










Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Kelompok Siklus I1










Lembar Jawaban Tes Objektif Siklus I

Lembar Jawaban Hasil Tes Objektif Siklus I1




Lembar Observasi Guru Pengajar Siklus I







Lembar Observasi Guru Pengajar Siklus II







Modul Ajar







Hasil Kerja Kelompok
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